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RINGKASAN

Arif Armando Widyatama, Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas
Brawijaya, Juni 2013, Pemanfaatan Limbah Kulit Kerang Simping sebagai Elemen
Estetika Bangunan, Dosen Pembimbing : Ir. Edi Hari Purwono, MT dan Ir. Bambang
Yatnawijaya S.

Kulit kerang simping (Amusium pleuronectes) merupakan salah satu hasil
kekayaan alam biota laut yang mudah ditemui terutama pada kawasan perairan
Indonesia. Kulit kerang jenis ini merupakan salah satu limbah laut yang sering
dijumpai. Pengambilan sampel dari limbah yang dilakukan di daerah Kec. Panarukan
Kab. Situbondo dimana lokasi tersebut memang menjadi salah satu pusat
pengembangan salah satu jenis kerang ini. Kondisi tersebut yang akhirnya diangkat
menjadi latar belakang utama. Kulit kerang simping memiliki unsur estetika dimana

perlu diolah lebih lanjut dan mampu diterapkan sebagai elemen bangunan.

Pada proses penelitian ini dilakukan metode eksperimen dimana akan dicari
hasil desain yang memungkinkan bila diterapkan pada bangunan, tentu saja dengan
mengutamakan atau mengangkat potensi estetika dari kulit kerang itu sendiri.
Pemanfaatan dari kulit kerang ini akan dilakukan pada desain lantai dan dinding dimana
posisi tersebut akan lebih mudah untuk dimunculkan aspek estetika terutama terhadap
facade bangunan. Proses eksperimen dari kulit kerang ini dilakukan secara bertahap
dengan digunakannya beberapa material pendukung untuk mampu lebih mengangkat

dari estetika kulit kerang itu sendiri.

Hasil proses eksperimen ini memberikan gagasan dimana kulit kerang ini
mampu bersaing dan memberikan alternatif bagi elemen bangunan khususnya pada
aspek estetika. Eksperimen yang telah dilakukan antara lain pada lantai dan dinding
telah menunjukkan bahwa kulit kerang simping ini mampu memberikan unsur estetika

pada bangunan.

Kata kunci : kulit kerang, simping, limbah, estetika, eksperimen, lantai, dinding



SUMMARY

Arif Armando Widyatama, Department of Architecture, Faculty of Engineering,
University of Brawijaya, June 2013, The Utilization of Scallop Shells Waste as an
Aesthetic Element of the Building, Academic Supervisor: Ir. Edi Hari Purwono, MT
and Ir. Bambang Yatnawijaya S.

Shells scallop (amusium pleuronectes) is one of the rich natural biodiversity
which easily encountered especially in the waters of lindonesia. Shells of this type is
one of the common sea waste. This sampling of the scallop shell waste is carried out in
the area of the Kecamatan Panarukan Kabupaten Situbondo whose location, indeed,
became one of the centers of the development of this kind of shellfish. The condition
which eventually became the main background of the thesis. Scallop shells have an
aesthetic elements which need to be proceed further and be able to be applied as
elements of the building.

This research was conducted on the experimental method in which to find the
design that can be applied to the building emphasising on the aesthetic potential or lift
from the shell itself. The utilization of these shells will be undertaken on the design of
floors and walls which positions would be easier to appear mainly on the aesthetic
aspect of the facade of the building. The process of experimentation of the shells was
carried out gradually with the use of some material support to afford more lifting from

the aesthetics of the shell itself.

The results of this experimental process gives an idea that these shells are able to
compete and provide an alternative for building elements especially in the aesthetic
aspect. The experiments which have been performed to the floors and walls have shown

that these scallop shells are capable of delivering aesthetic elements to the buildings.

Keywords: shells, scallop, waste, aesthetics, experimental, floor, wall



DAFTAR ISl

LEMBAR PENGESAHAN DOSEN PEMBIMBING ... i
LEMBAR PENGESAHAN DOSEN PENGUJI ... ..., iii
KA TA RENGAN PAR 8 Dh. 97 . ¢ (AL Y. an 10 K09 €8 0. PO \Y;
LEMBAR ORISINALITAS e e Vi
DAFTARISE . i o i S ol Vi
DAFTAR TABEL" . ... 7. N 0. ..o viii
DAFTAR GAMBAR ..ottt e viii
DAFTAR DIAGRAM Xi
BAB 1 PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang ..o e 1
1.2 Identifikasi Masalah ... . 7
1.3 Rumusan Masalah . 7
1.4 Batasan Masalah ... ... 7
. e AYI\A I/ s 7
1.6 Manfaat dan Kegunaan ... ..o e 7
1.7 Kerangka PemiKIran ..o i e e 9
1.8 Sistematika Pembahasan ........... ... 10
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
2% (SIS A e | IO L L ey, T 11
2.1.1 Pengertian Limbah ... 11
2.1.2 Tinjauan Kerang SIMPiNg oot 12
2.1.3 Karakteristik Kerang SImping — ........o.ooiiii e 14
2.1.4 Tinjauan umum eksplorasi material ...................cooooii 18
2.2 Estetika BanQUNan ..o 19
2.3 Bahan Material Bangunan ... e 34
P 111 1=] o USRI 35
2.5 StUT KOMPAIAST  ...ve i ettt et e e e et e e e e e e e e eeenee e aeerens 37
2.6 Kesimpulan Studi Pustaka — oooe i 40
2.7 Penarikan Definisi Judul ... ... ... 40
2.8 KerangKa TEOM .. .oouiiiii ittt ettt e it ereeeennanaas 41

BAB 3 METODE KAJIAN
3. L MEtode UmMUmM oo e 42



3.2 Metode Perumusan GagaSan .....c.ooeeiiiiriit e 42
3.3 Metode Pengumpulan Data ~ ......oooiiiii e 43
3. 36l WDaia FAmery (TN sl AEERY aCR ) 2. AS BP0 43

1. Surveilapangan e 43
RNWawaheard I -%.% a3 . SR o AL Y. "o 9620 0.5 44

3.3:2 " Data sekunder '\ ..... g gl WL G0 44

1. Studipustaka ......ooooiiiniii 44

2. Studikomparasi = . 45

3.4 Metode Analisa dan SINtESA .....oeiiii i 45
34.1 ANALISA . e 45
3.5 Metode Penelitian ..o 46
3.6 Metode Pembahasan Hasil Penelitian dan Pengambilan Kesimpulan ..... 46
3.7Dasar Modelling ..o, 46
3.8 Jadwal Kerja ..o e 48
3.9 Kerangka Proses Penelitian ............coooiiiiiiiiiiii e 49

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Tinjauan umum Kabupaten Situbondo sebagai lokasi obyek studi penelitian 50

4.2 Kondisi GeografisS ... 50
4.3 Lokasi penelitian o 52
4.4 ldentifikasi material: Jenis dan karakteristik kulit kerang ~ ............... 53
4.5 Analisa Penerapan Desain ..o e 58
4.6 Konsep EKSPErIMEN oo et e e e 59
4.7 Pra-Eksperimen (HIPOESIS) ..ottt e 60
4.8 Eksperimen pada lantal ... e 60
4.9 Penjelasan estetika ... 72
4.10 Perawatan hasil eksperimen (Maintenance) .................ccceeeevennenn. 90
4.11  Analisa Hasil eksperimen pada lantai...................c.ooiiiiiiin onnne. 90
4.12 Eksperimen pada dinding  c.ooveniniiiii e e 91
4.13 Penerapan pada Banguanan ... 116

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

5. RIKESIMPUIaIER BA Y. o AR RS o AN B e L8NS C aghl) 120
23R, A T R IR YT 200058 T a QYN ST, LW 121

Xi



Tabel 2.1
Tabel 3.1
Tabel 4.1
Tabel 4.2

Gambar 1.1
Gambar 1.2
Gambar 1.3
Gambar 1.4
Gambar 1.5
Gambar 1.6
Gambar 2.1
Gambar 2.2
Gambar 2.3
Gambar 2.4
Gambar 2.5
Gambar 2.6
Gambar 2.7
Gambar 2.8
Gambar 2.9
Gambar 2.10
Gambar 2.11
Gambar 2.12
Gambar 2.13
Gambar 2.14
Gambar 2.15
Gambar 2.16
Gambar 2.17

DAFTAR TABEL

Analisa & Sintesa Kerang SIimping  ..........ccooviiiiiiiiinns.. 16
Rencana Jadwal Kerja ............cooiiiiiiiiiiiii e, 48
Tabel komparasi produk..........c.cooveiiiiiiiiiiiiiii, 89
Komparasi model eksperimendinding........................ ... 114

DAFTAR GAMBAR

Limbah Kulit kerang

Kerajinan kulit kerang sederhana
Kerajinan kulit kerang rumit

Potongan marmer

Peta Jawa

Peta Jawa Timur

Limbah Kerang Simping

Cangkang Kerang

Ukuran Kerang Simping

Bubuk Kalsium Karbonat

Ornamen Contoh Penggambaran Bentuk Secara Stilasi
Penggambaran Distori akibat 3 sudut hilang
Transformasi bentukan

Deformasi Bangunan Pada Bidang Dinding
Contoh-contoh Tekstur

Contoh Tekstur Kolase

Spektrum Warna

Lingkaran Warna

Paduan Laras

Paduan Kontras

Paduan Repetisi

Paduan Gradasi

Paduan Keseimbangan

xii

oD OO W NN

12
13
15
16
24
25
25
26
27
27
28
29
30
30
31
31
32



Gambar 2.18
Gambar 2.19
Gambar 2.20
Gambar 3.1
Gambar 3.2
Gambar 3.3
Gambar 4.1
Gambar 4.2
Gambar 4.3
Gambar 4.4
Gambar 4.5
Gambar 4.6
Gambar 4.7
Gambar 4.8
Gambar 4.9
Gambar 4.10
Gambar 4.11
Gambar 4.12

Contoh Estetika Pada Bangunan

Contoh Kerang Pada Bangunan

Contoh Kerang Simping Pada Bangunan
Jerami sebagai panel akustik
Bentuk-bentuk dasar

Modelling

Peta Pembagian Wilayah Kab. Situbondo
Peta wilayah Kec. Panarukan

Kerang Simping

Pola Kerang Simping

Ketebalan Kerang

Percobaan ketahanan

Berlapis-lapis kerang menambah daya tahan
lustrasi sudut pandang visual manusia
Kulit Kerang Mentah

Proses pencucian kerang manual

Proses pencucian kerang dengan mesin

Proses pengeringan dengan oven

Gambar 4.13 Proses seleksi kulit kerang

Gambar 4.14 Proses perendaman kerang
Gambar 4.15 Tegel

Gambar 4.16 Proses penempelan

Gambar 4.17
Gambar 4.18
Gambar 4.19
Gambar 4.20
Gambar 4.21
Gambar 4.22
Gambar 4.23
Gambar 4.24
Gambar 4.25
Gambar 4.26

Pola normal

Pola bermakna

Penegeringan kerang dengan dijemur
Proses perataan

Proses penghalusan

Proses pelapisan

Proses penjemuran

Proses penghalusan (tahap 2)

Proses pelapisan dan pengeringan (tahap 2)

Proses pengeringan (tahap 2)

Gambar 4.27 Proses pembentukkan pola

xiii

34
39
39
45
47
47
51
52
53
54
55
56
57
58
61
62
63
63
64
64
65
67
67
67
68
68
69
70
70
i
71
72
73



Gambar 4.28 Stilisasi bentuk kerang

Gambar 4.29 Warna yang terdapat pada kerang

Gambar 4.30 Tekstur yang terdapat pada kerang

Gambar 4.31 Konsep Penempelan

Gambar 4.32 Tekstur sebelum pemeberian resin namun telah diratakan
dengan mesin gerinda

Gambar 4.33 Tekstur setelah pemberian resin

Gambar 4.34 Posisi elemen material

Gambar 4.35 Orientasi yang memberikan arah

Gambar 4.36 Contoh bangunan makro yang memberikan kesan psikologis
menerima”

Gambar 4.37 Pengimplanan kerang terhadap bidang

Gambar 4.38 Paduan harmoni (kiri), paduan kontras (kanan)

Gambar 4.39 Susunan Ubin Bermakna NIM penulis (0810650024)

Gambar 4.40 llustrasi tempat penerapan eksperimen berada diantara dinding
bata dan berdiri sendiri

Gambar 4.41 Penempatan Eksperimen

Gambar 4.42 Modul

Gambar 4.43 Konsep penerapan pada dinding

Gambar 4.44 Contoh penerapan pada dinding

Gambar 4.45 Modul pemotongan

Gambar 4.46 Proses pemotongan

Gambar 4.47 Seleksi kedataran kerang

Gambar 4.48 Konsep Mesin

Gambar 4.49 Mesin Pemotong kerang

Gambar 4.50 Proses Pemotongan

Gambar 4.51 Bagian yang dapat dikeluarkan untuk mengambil limbah
potongan kulit kerang

Gambar 4.52 Seleksi kedataran kerang

Gambar 4.53 Hasil pemotongan

Gambar 4.54 Pembuatan modul 6 kerang

Gambar 4.55 Hasil Anyaman kerang

Gambar 4.56 Kerang dengan bingkai

Xiv

74
75
75
76

76
7
78
78

79
81
82
86

91
92
93
93
94
95
95
91
96
96
96

97
97
98
98
99
2%



Gambar 4.57 Bentuk Kulit Kerang

Gambar 4.58 Tekstur Modul Kulit Kerang

Gambar 4.59 Warna Kerang

Gambar 4.60 Susunan Kesatuan Modul

Gambar 4.61 Limbah percobaan kulit kerang simping
Gambar 4.62 Proses pemberian perekat

Gambar 4.63 Contoh mesin penghancur / pemotong
Gambar 4.64 Proses penaburan potongan kulit kerang
Gambar 4.65 Hasil jadi setelah kering

Gambar 4.66 Tekstur modul

Gambar 4.67 Modular ke bangunan

Gambar 4.68 Bentuk jadi ke bangunan

Gambar 4.69 Bahan Mentah Limbah hasil Eksperimen
Gambar 4.70 Bentuk Eksperiman dari limbah kulit kerang
Gambar 4.71 Tekstur dari permukaan modul bila dilihat secara makro
Gambar 4.72 Bangunan galeri tempat penerapan

Gambar 4.73 Penerapan pada lantai

Gambar 4.74 Penerapan pada dinding

Gambar 4.75 Penerapan sebagai penutup sekunder
Gambar 4.76 Susunan modul secara grid

Gambar 5.1  Hasil eksperimen (lantai, dinding, secondary skin)

DAFTAR DIAGRAM

Diagram 2.1 Diagram Pemahaman Estetika
Diagram 2.2 Diagram Kerangka Teori
Diagram 3.1 Kerangka proses Penelitian

Diagram 4.1 Konsep Eksperimen

XV

100
101
101
102
104
105
106
106
107
107
108
109
110
110
111
116
117
117
118
118
120

24
41
49
59



BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
1.1.1 Limbah Kulit Kerang Simping

Kerang simping atau Amusium pleuronectes adalah salah satu biota yang banyak
dijumpai di perairan, salah satunya di perairan Indonesia. Jenis kerang yang memiliki
distribusi sangat luas dari perairan Asia Tenggara, Asia Timur hingga Australia. Kerang
simping ini banyak dijumpai pada substrat dari pasir sampai lumpur berpasir pada
kedalaman 5-50 m (Widowati et al., 2002)

Kerang jenis ini disukai oleh masyarakat karena rasanya yang enak dan gurih.
Selain itu kerang simping memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi. Pada
pemanfaatan daging kerang jenis ini sangat tinggi dari alas an di atas, maka kulit kerang
simping ini juga melimpah bahkan jumlahnya dua kali lipat karena dalam satu kerang

terdapat dua buah kulit atau cangkang kerang.

Gambar 1.1 : Limbah kulit kerang

Manusia adalah makluk ciptaan yang sempurna. Mereka akan memanfaatkan
berbagai macam hasil alam ini baik itu yang asli untuk dimanfaatkan maupun dari hasil

limbah untuk memenuhi kebutuhan mereka. Salah satu pemanfaatan yang dilakukan

1



manusia adalah kerajinan dari limbah kulit kerang. Pemanfaatan ini banyak sekali
dilakukan terutama oleh masyarakat pesisir pantai Indonesia. Kerajinan tersebut

menjadi salah satu obyek pencari nafkah.

Kebanyakan kerajinan tersebut adalah merupakan hiasan yang diletakkan pada
ruang-ruang dalam rumah serta sebagai perhiasan dan lain sebagainya. Namun dari
pemanfaatan yang telah dikukan sangatlah sedikit yang memberikan kontribusi terhadap
suatu bangunan secara langsung. Pemanfaatan pada bangunan ini bisa dilakukan dengan
penggunaan kulit kerang sebagai bahan dasar ataupun katalis pada bahan material
bangunan. Selain itu juga dapat dimanfaatkan pada elemen bangunan seperti panel.
Elemen bangunan yang memanfaatkan hasil limbah kulit kerang ini yang nantinya

diharapkan dapat memberikan suatu unsur estetika pada bangunan.

Gambar 1.2 : Kerajinan kulit kerang
sederhana

Gambar 1.3 : Kerajinan kulit kerang
rumit

1.1.2 Ketersediaan Bahan Material

Berbagai macam jenis bahan material bangunan serta penggunaannya telah

beredar dipasaran seiring terbuka lebarnya teknologi. Studi ini akan lebih fokus pada



bahan material yang akan diterapkan pada badan bangunan. Noerwasito (2001)
menyatakan bahwa saat ini bahan bangunan yang diterapkan pada badan bangunan
khususnya dinding didominasi oleh bata merah dan batako, bila berbicara pada ekspos
bangunan, orang akan lebih memilih pada bata yang diplester dan dicat.

Selanjutnya pemanfaatan limbah kerang simping pada bangunan ini memberikan
suatu alternatif dalam bahan material bangunan. Aspek yang menjadi sasarannya adalah
untuk menyalurkan unsur estetika yang sudah ada pada kerang pada bangunan.

1.1.3 Estetika bangunan

Masyarakat modern dalam bangunannya dewasa ini telah banyak
mempertimbangkan aspek estetika. Berbeda pada abad ke-19, estetika menjadi hal yang
lumrah untuk masyarakat golongan atas. Bahan material bangunan untuk membentuk
estetika bangunan saat ini telah banyak diproduksi dan mudah didapat. Secara umum
bahan material yang banyak diminati adalah marmer, batu bata ekspos, dan batu granit
namun bahan meterial tersebut masih terbilang mahal untuk dapat dipakai oleh semua

tingkat masyarakat.

Gambar 1.4 : potongan marmer
Sumber : www.marmertulungagung.com

Estetika dalam muatannya terdapat suatu unsur yaitu keindahan. Keindahan
menjadi nilai estetis yang positif dan yang berlawanan adalah nilai negatifnya yang
bukan berarti kekosongan yaitu kejelekan. Kedua unsur tersebut merupakan unsur dasar
dalam memberikan nilai estetis pada suatu objek. Teori yang mengemukakan estetika
ini telah hadir berabad-abad yang lalu dimana ahli estetika banyak berkembang dari
wilayah eropa seperti Plato dengan hukum vyang indah dan Aristoteles dengan

keindahan sebagai sesuatu yang baik dan menyenangkan.



Masyarakat yang berkembang pada era modern akan lebih banyak memilih
sesuatu yang sederhana atau simple, namun dari kesederhanaan itu mereka masih
mempertimbangkan adanya suatu keindahan atau estetika di dalamnya. Estetika dalam
bangunan tergolong sangat luas. Penerapan bahan material yang memiliki unsur estetika
dapat ditemui pada facade bangunan, interior bangunan, bahkan perabot serta elemen
bangunan yang lain.

Bangunan dengan contoh yang sederhana adalah salah satu bentuk implementasi
penghuninya yang tercermin pada rumah tersebut. Otomatis, rumah tersebut akan lebih
mencerminkan jati diri pemilik dari pada orang lain. Selain itu, bangunan akan juga

memberikan suatu pertanda akan sebuah lokasi ataupun lokalitas daerah tersebut.

Vitruvius, seperti yang dikutip H.K. Ishar (1992) menyatakan bahwa aspek
estetika berkaitan dengan sesuatu hal yang dapat memberikan dan memunculkan suatu

keindahan dan ekspresi pada bangunan.

Fakta bahwa bahan material bangunan yang memberikan unsur estetika yang
memilki unsur lokalitas masih tergolong jarang, hal ini memerlukan suatu alternatif
yang dapat mereduksi permasalahan tersebut. Kulit kerang yang menjadi objek studi
penulis diangkat menjadi solusi. Limbah kulit kerang yang perlu diangkat potensinya

terhadap bangunan.

Kerajinan kulit kerang yang telah banyak ada dirasa masih memberikan
kontribusi yang tidak terlalu besar terhadap bangunan hanya sebatas hiasan dalam
interior. Studi ini dilakukan untuk bisa menarik potensi kulit kerang dengan lebih lanjut.

Megawati (2008) menyatakan bahwa:

“Proses menghadirkan sesuatu yang tidak ada melalui sesuatu yang lain yaitu
dengan turunan. Melalui turunan, maka hasil dari turunan terakhir tetap
memiliki karakter awalnya, namun bentuknya bukan lagi bentuk asli dari
sesuatu yang diturunkan”

Bahan material kulit kerang ini akhirnya diharapkan dapat dihasilkan dan
diperoleh sebagai pemenuhan kebutuhan terhadap estetika terutama pada bangunan.
Kulit kerang simping yang menjadi obyek utama, dikaji dengan cara eksperimental
yang nantinya dapat mencapai apa yang diinginkan yaitu pemunuhan kebutuhan akan

estetika yang masih berpegang pada lokalitas daerah.



Selanjutnya ditarik dari apa yang telah ada atau yang menyifati kulit kerang ini,
ditekankanlah pada unsur estetika yang nantinya akan dimanfaatkan terlepas dari unsur-
unsur yang lain pada kulit kerang tersebut. Batasan dengan hanya mengkaji aspek
estetika ini bertujuan agar penarikan dalam hal alternatif desain nantinya menjadi lebih
banyak. Selain itu dengan kondisi yang ada tidak meutup kemungkinan bahwa kulit
kerang simping ini membutuhkan material lain dalam perkembangannya di dalam

pencarian alternatif desain untuk memperkuat objek studi ini.

1.1.4 Lokasi Studi

Lokasi studi diambil di wilayah Kabupaten Situbondo Propinsi Jawa Timur.
Situbondo adalah salah satu kabupaten yang berada di jalur pantai utara (pantura) pada
Provinsi Jawa Timur. Wilayah ini berbatasan langsung pada bagian utara yaitu Laut
Jawa. Keaneragaman bahari dari Indonesia sangat kental pada daerah ini. Hasil budi
dayanya pun sangat melimpah, salah satunya adalah kerang.

Kerang simping yang memiliki habitat pada perairan terlindung seperti pantai
utara jawa, termasuk pada pantai utara Jawa Timur, Situbondo. Situbondo yang sudah
lama menjadi pelabuhan perdagangan bahari serta banyak dijumpai tempat budidaya
dan kerajinan kerang. Pengambilan sampel dari wilayah tersebut dirasa telah cukup

untuk membantu dalam proses penelitian.
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Gambar 1.5 : Peta Jawa
Sumber : Petajawa.blogspot.com/2011/06/peta-pulau-jawa.html




) ] Gambar 1.6 : Peta Jawa Timur
1.2 ldentifikasi Magalkah : www.aipd.or.id/id/area-profiles/jawa-timur-map.html

Identifikasi masalah yang muncul didalam latar belakang terbagi dari poin-poin
berikut:

1. Limbah kulit kerang yang melimpah yang perlu mendapatkan perhatian untuk
dikembangkan lebih lanjut ke dalam bangunan.
2. Kulit kerang simping memiliki potensi untuk mendukung estetika pada bangunan.

3. Alternatif bahan material bangunan estetika yang masih cenderung sedikit
1.3 Rumusan Masalah

Bagaimana memanfaatkan limbah kulit kerang simping yang mampu

memberikan unsur estetika pada bangunan khususnya sebagai pelapis bangunan.
1.4 Batasan Masalah

Penggunan kulit kerang simping sebagai bahan material bangunan.
Penerapan material pada badan bangunan.

Penekanan pada estetika.

B oow, i

Kerang simping sebagai pelapis.
1.5 Tujuan

Permasalahan yang ingin diselesaikan pada studi ini adalah bagaimana

memberikan alternatif bahan material bangunan yang memiliki unsur estetika.



1.6 Manfaat dan Kegunaan

Manfaat studi pembuatan bahan material bangunan dari kulit kerang simping ini,

antara lain :
1. Bagi Akademisi/Bidang Keilmuan

a. Pembuatan bahan material bangunan dari kulit kerang diharapkan dapat
menjadi salah satu alternatif solusi yang dapat menyelesaikan permasalahan,
khususnya pada bahan material bangunan estetika yang masih tergolong
cukup mahal.

b. Sebagai studi untuk menambah referensi dalam mengkaji bahan material
bangunan yang berhubungan dengan aspek estetika.

c. Dapat menjadi solusi alternatif dalam pengembangan bahan material

bangunan yang lain dari bahan dasar dan pada daerah yang berbeda.
2. Bagi perancang/desainer

Diharapkan dapat memberikan konstribusi untuk dapat lebih mengolah estetika

pada bangunan dengan mengambil bahan material dari kerang.
3. Bagi Lingkungan

Diharapkan dapat mengurangi adanya limbah dari kulit kerang dan dapat sedikit
memberikan kosntribusi yaitu dengan recycle menjadi suatu yang lebih

bermanfaat bagi masyarakat.



1.7 Kerangka Pemikiran

ISU DAN FAKTA
- Melimpahnya biota laut (kerang) dapat dimanfaatkan sebagai bahan makanan dan
limbah kulinya sebagai material kerajinan dan finishing elemen arsitektural.
- Potensi Limbah kulit kerang simping di wilayah Indonesia, khususnya Situbondo.
LATAR - Pemberian alternatif pada desain terutama pada estetika bangunan
BELAKANG

KASUS
- Limbah kulit kerang yang melimpah yang perlu mendapatkan perhatian untuk
dikembangkan lebih lanjut ke dalam bangunan
- Kulit kerang simping memiliki potensi untuk mendukung estetika pada bangunan.
- Alternatif bahan material estetika yang masih cenderung sedikit

IDENTIFIKASI
MASALAH
____________________ e
GAGASAN
RUMUSAN
MASALAH Bagaimana memanfaatkan limbah kulit kerang simping yang mampu
memberikan unsur estetika pada bangunan khususnya sebagai pelapis bangunan.
_____________________ ¥ ————— === -
TUNTUTAN
- Penggunaan kulit kerang simping sebagai bahan material bangunan
- Penerapan material pada bangunan
- Penekanan pada estetika.
- Kerang simping sebagai pelapis
BATASAN
MASALAH

= T L AU e §

PEMANFAATAN KULIT KERANG SIMPING
SEBAGAI ELEMEN ESTETIKA BANGUNAN

Diagram 1.1
Diagram Kerangka Pemikiran



1.8 Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan yang akan digunakan dalam penyelesaian skripsi

Penggunaan Kulit Kerang Simping sebagai Elemen Bangunan, antara lain:

BAB |

BAB Il

BAB I

: Pendahuluan

Mengungkapkan tentang latar belakang timbulnya gagasan untuk
mengangkat tema pembuatan bahan material bangunan dari kulit
kerang. Dari fenomena dan kondisi fisik lingkungan yang ada, muncul
permasalahan yang akan dipecahkan, kemudian ditetapkan identifikasi
permasalahan serta pembatasan masalah. Rumusan permasalahan
menjadi bagian terpenting, untuk menyelesaikan proses perencanaan
dan perancangan, dengan melihat pada identifikasi dan pembatasan
masalah untuk kemudahan pembuatan bahan material bangunan dari

kulit kerang.
: Tinjauan Pustaka

Memberikan gambaran tentang tinjauan terhadap teori-teori yang dapat
menunjang pembuatan bahan material bangunan dari kulit kerang
dengan meninjau permasalahan yang terjadi. Tinjauan teori ini
merupakan tinjauan pustaka dan referensi penulisan guna mencari
solusi penyelesaian melalui studi literatur yang disesuaikan dengan

kenyataan dan permasalahan yang terjadi di kawasan tersebut.
: Metode Kajian — Desain

Menjelaskan beberapa metode yang digunakan dalam tahap proses
pembuatan. Perumusan gagasan awal, pengumpulan data, metode
analisa dan sintesa, metode perancangan, metode hasil pembahasan

perancangan, dan pengambilan kesimpulan.
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Bab 11
Tinjauan pustaka
2.1. Limbah

2.1.1.Pengertian limbah

Limbah adalah benda yang tidak dipakai lagi, tidak disenangi, pada umumnya
berasal dari kegiatan manusia, buangan metabolisme tubuh makhluk hidup dan
termasuk proses alam itu sendiri. Merriam-webster mendefinisikan pengertian limbah
sebagai "refuse from places of human or animal habitation." kamus world book
mendefinisikan pengertian limbah sebagai "material yang tidak berguna atau berharga
yang harus dibuang”. Sayangnya, kedua definisi mencerminkan bersifat luas yang tidak
mengakui limbah sebagai sebuah sumber daya. Zero waste america mendefenisikan
pengertian limbah sebagai “"sumber daya yang tidak aman didaur ulang kembali ke

lingkungan atau pasar."

KEPUTUSAN MENPERINDAG RI NO. 231/MPP/KEP/7/1997 PASAL 1
menyatakan pengertian limbah adalah bahan / barang sisa atau bekas dari suatu kegiatan
atau proses produksi yang fungsinya sudah berubah dari aslinya, kecuali yang dapat

dimakan oleh manusia atau hewan.

Definisi ini memperhitungkan nilai limbah sebagai sumber daya, maupun
ancaman yang tidak aman jika didaur ulang yang dapat hadir untuk lingkungan dan
kesehatan masyarakat. 'Limbah' merupakan hasil karya dari menusia sendiri. Limbah
tidak ada di alam. Di alam, semuanya memiliki tujuan. Limbah diciptakan oleh manusia
untuk kenyamanan dan keuntungan jangka pendek. Limbah menghasilkan konsekuensi
jangka panjang yang berbahaya bagi manusia, alam, dan ekonomi.

(sumber:http://arviel3.blogspot.com/2012/06/pengertian-limbah.html).

Berikutnya dalam perkembangannya limbah pada hasil bahari yaitu kerang.
Kerang terutama kerang simping merupakan komoditi bahari yang sudah dimanfaatkan
oleh masyarakat dunia. Pada kerang ini pun didapatkan limbah yang juga telah banyak

dimanfaatkan yaitu bagian kulit kerangnya.


http://arvie13.blogspot.com/2012/06/pengertian-limbah.html

11

Gambar 2.1 Limbah Kerang Simping

2.1.2. Tinjauan Kerang Simping

Kerang adalah hewan air yang termasuk hewan bertubuh lunak (moluska).
Pengertian kerang bersifat umum dan tidak memiliki arti secara biologi namun

penggunaannya luas dan dipakai dalam kegiatan ekonomi.

Kerang Simping, Amusium pleuronectes atau juga dikenal dengan nama
Window-pane oyster, atau Kapis (Filipina), Methy (India), adalah salah satu biota laut
yang dijumpai di perairan laut terlindung yang tersebar ddari Laut India, Laut Clna
Selatan, Indo-Cina, Jepang, Filipina< Papua New Guinea, Australia dan terutama di
peraiaran Indonesia (Poutiers, 1988 dalam Carpenter dan Niem, 2002). Kerang yang
memiliki habitat pada berbagai substrat dari pasir sampai lumpur berpasir pada
kedalaman 5-50 m (Widowati et al., 2002).

Dalam dunia perikanan, kerang simping ini memiliki potensi ekonomi serta
ekologi yang cukup tinggi. Daging kerang Simping dapat dimakan karena rasanya gurih
dan enak. Selain itu kerang ini juga memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi.
Menurut Yudiati (2002), kandungan gizi pada otot dan gonad kerang simping yaitu oto
(protein 72,4%, karbohidrat 12,1% dan lemak 6,1%) dan gonad (protein 61,6%,
karbohidrat 19,5% dan lemak 10,8%). Selain itu kulit kerang hasil limbahnya sudah
banyak digunakan sebagai kerajinan tangan dan mutiaranya digunakan sebagai

perhiasan.

Kerang Simping dalam ekosistemnya berperan sebagai filter feeder yang
makanan utamanya adalah plankton dan detritus organik. Namun karena peran tersebut,

maka mutu dari produk kerang ini sangat dipengaruhi oleh perairan dimana kerang


http://id.wikipedia.org/wiki/Moluska
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tersebut hidup. Menurut Yulianto et al. (2006), dalam penelitiannya di pantai utara Jawa
Tengah kandungan pada kerangnya terdiri dari Pb, Cd, Cr hal ini karena perairan

tersebut telah terkontaminasi oleh logam berat.

Cangkang kerang mengandung kalsium karbonat (CaCO3) dalam kadar yang
lebih tinggi bila dibandingkan dengan batu gamping, cangkang telur, keramik, atau
bahan lainnya. Hal ini terlihat dari tingkat kekerasan cangkang kerang. Semakin keras
cangkang, maka semakin tinggi kandungan kalsium karbonat (CaCO3) nya. Maka jika

direaksikan dengan asam kuat seperti HCI dan ion logam yang terlarut dalam air dapat

mengendapkan kandungan logam.

Gambar 2.2 Cangkang kerang

Klasifikasi biologi Kerang Kapis adalah sebagai berikut:
Kingdom: Animalia

Phylum: Mollusca

Class: Bivalvia

Order: Pterioida

Family: Pectinidae

Genus: Amusium

Species: Amusium pleuronectes (Linnaeus, 1758)
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2.1.3.Karakteristik kerang simping

Pada penelitian ini dilakukan eksplorasi yang dikhususkan pada KERANG
SIMPING. Kerang ini diambil dengan pertimbangan terhadap parameter yang telah
dibuat oleh penulis. Berikut adalah parameter dalam pengembangan lebih lanjut bahan

material ini.
a. Ketersediaan sumber daya utama yaitu kerang simping
b. Sifat dan karakteristik dasar dari kerang simping
c. Makna yang terkandung pada bentuk fisik kerang simping.

d. Bahan material pendukung yang akan dikombinasikan dengan kerang
simping. Pada bagian ini penelitian dilakukan dengan bahan material yang
mudah di dapat namun masih memiliki nilai estetik dan cocok dengan kerang

simping.

e. Rentetan cara pembuatan dan pengaplikasian kerang simping. Bagian ini
dibutuhkan agar dapat memberikan wawasan bagi pembaca, selain itu juga

untuk memberikan gambaran terhadap ruang pengaplikasian hasil [percobaan.
f. Waktu yang dibutuhkan dalam penelitian.

Sebelum menuju pada tahap penelitian secara lebih lanjut, perlu adanya studi

secara spesifik terhadap kulit kerang kapis, yaitu sebagai berikut:

1. Karakteristik Fisik
a. Kerangka yang melingkar sejajar dengan lekukan-lekukan kecil. Sekitar
25 rusuk radial di dalam masing-masing katup. Katup ungu kemerahan
pucat disebelah kiri terlihat garis kebiruan jika diterawang di bawah sinar
matahari. Serta katup putih di sebelah kanan.
b. Habitat berada pada perairan berpasir pada kedalaman 5m hingga 50m.
c. Ukurannya berkisar antara 80 — 100 mm

d. Ketebalan berkisar antara 2 — 3 mm
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Gambar 2.3 Ukuran kerang simping

2. Karakteristik kimiawi
Limbah kulit kerang mengandung senyawa kimia yang bersifat pozzolan
yaitu zat kapur (CaO) sebesar 66,70%, alumina, dan senyawa silika (Siregar,
2009), sehingga dapat dijadikan sebagai alternatif bahan baku utama atau
bahan subtitusi pembuatan semen.
Selain itu unsur yang dikandung oleh kulit kerang adalah Kalsium Karbonat
(CaCO3) dimana kandungannya lebih tinggi dari batu kapur, cangkang
kerang, keramik, dan material lain.

Gambar 2.4 Bubuk Kalsium karbonat

3. Karakteristik mekanis
Kekuatan pada kulit kerang ini bergantung pada ketebalan kerang. Bagian
pangkal dari kulit kerang ini memiliki tingkat kekerasan yang lebih
dibandingkan pada bagian terluarnya. Secara kekuatan terhadap menahan

benturan kulit kerang simping ini lemah apabila tekena benturan terutama



pada bagian terluarnya. Sehingga perlu adanya material yang mendukung

dibalik kulit kerang atau membuat kulit kerang ini berlapis.

Selanjutnya pada pembedahan karakteristik dan perlakuan terhadap kulit kerang

simping ini dapat dilihat pada tabel berikut ini.

SIFAT KEMUNGKINAN PERLAKUAN
ESTETIKA
1. Bentuk lebih ke | Bentukkan  bundar | Perlakuan pada bentukkan ini
bundar. menjadikan unsur | lebih pada laras ataupun irama
dari  kerang lebih | bentuk. Namun pada kulit
dinamis. Namun | kerang ini, bentuknya tidak
dengan bentuk | 100% bundar dan juga tidak

demikian masih tidak
menutup

kemungkinan untuk

diubah bentuknya
menjadi

bentuk/model  lain
seperti persegi,
segitiga, bahkan

segibanyak lainnya.

rata/halus,
dilakukan
penghalusan dengan Kkertas
dilakukan
memberikan

sepenuhnya
sehingga  perlu
gosok. Hal ini
selain  untuk
bentuk yang lebih baik juga
menghilangkan bagian dari
kulit kerang yang rapuh yang
biasa ditemukan pada bagian

sisi-sisi kerang.

2. Ketebalan yang

hanya 1-2 mm.

Ketebalan kulit
kerang ini membuat
lebih fleksibel untuk

dibentuk

Perlakuan kulit kerang dengan

tingkat ketebalan demikian
perlu adanya
tumpuan/pendukung agar




lebih kuat.
3. Warna yang alami | Warna yang alami | Dengan warna  ‘“hampir”
adalah putih- | tersebut lebih pada | netral seperti ini membuat

kuning-cokelat

muda.

unsur warna netral

dan  monokromatik

kuning-cokelat.

Sehingga dapat
memberikan nuansa
hangat dan ceria.

Lebih lanjut kerang

ini  bisa memiliki
warna putih dengan

menonjolkan tekstur.

kulit kerang ini dapat masuk
pada tema-tema yang ada,
serta dapat diaplikasikan pada
baik

eksterior.

interior maupun
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4. Tekstur

yang
terdapat pada kulit

kerang ini adalah
kumpulan garis
lengkung  susunan

dari umur kerang.

Selain dari tekstur
yang tampak visual,
yang
berupa tekstur nyata

tekstur lain
peraba dimana pada
dua sisi, sisi bagian
dalem kerang yang

halus dan bagian

luar yang kasar.

Tekstur yang

mempunyai irama
pada susunan garis-
garisnya menjadikan
ciri khas pada kulit
kerang. Karena tanpa
itu akan sulit untuk
menyebutkan bahwa
bagian itu adalah
kulit kerang. Selain
itu, tekstur

tersebutlah

merupakan unsur
yang terkuat pada
kulit  kerang untuk

ditarik untuk estetika.
Tekstur yang kasar
lebih diolah untuk
bagian yang ingin
menonjolkan rabaan
dalam  estetikanya.
Namun yang akan
lebih banyak diolah
adalah bagian yang

halus karena bagian

tersebut juga
memiliki unsur
pembentuk kulit

kerang yang berkilau,
terdapat sedikit unsur

mutiara.

Tekstur yang kasar biasanya
selalu kotor karena memang
saat kerang hidup bagian
tersebut berada pada bagian
luar dan bersentuhan langsung
Untuk

menghilangkan kototran yang

dengan habitatnya.

menempel tidak cukup dengan

air biasa, namun harus

dicampur dengan larutan HCI.

Untuk tekstur

yng 'halus
diperlakukan sebagai bagian
yang lebih ditonjolkan dan
diolah untuk menjadi bagian
luar  model eksperimen.
Karena pada bagian tersebut
tekstur dari garis-garis
lengkung yang ada juga lebih

kuat.

Tabel 2.1 Analisa & Sintesa kerang simping
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2.1.4. Tinjauan umum eksplorasi material

Proses eksplorasi material dilakukan dengan proses eksperimen. Eksperimen
ini dilakukan untuk menemukan kesesuaian dalam bangunan. Kerang simping memiliki
karakteristik yang sedemikian rupa seperti yang telah dijelaskan sebelumnya oleh
penulis sebelumnya. Bahan material utama yang akan dieksplorasi membutuhkan
beberapa bahan lain untuk berdiri atau bias disebut bahan pendukung. Bahan
pendukung dapat berupa bahan material lain seperti yang telah dijabarkan oleh penulis

sebelumnya.
Estetika bangunan

2.2.1. Estetika

Istilah estetika dipopulerkan oleh Alexander Gottlieb Baumgarten (1714 -
1762) melalui beberapa uraian yang berkembang menjadi ilmu tentang
keindahan.(encarta encyclopedia 2001, 1999). Baumgarten menggunakan instilah
estetika untuk membedakan antara pengetahuan intelektual dan pengetahuan indrawi.
Estetika yang berasal dari bahasa Yunani —aisthetika” berarti hal-hal yang dapat
dicerap oleh pancaindera. Oleh karena itu estetika sering diartikan sebagai pencerapan
indera (sense of perception). Alexander Baumgarten (1714-1762), seorang filsuf Jerman
adalah yang pertama memperkenalkan kata —aisthetika, sebagai penerus pendapat
Cottfried Leibniz (1646-1716). Baumgarten memilih estetika karena ia mengharapkan
untuk memberikan tekanan kepada pengalaman seni sebagai suatu sarana untuk
mengetahui (the perfection of sentient knowledge). Dengan melihat bahwa istilah
estetika baru muncul pada abad 18, maka pemahaman tentang keindahan sendiri
harus dibedakan dengan pengertian estetik.

Meskipun awalnya sesuatu yang indah dinilai dari aspek teknis dalam
membentuk suatu karya, namun perubahan pola pikir dalam masyarakat akan turut
mempengaruhi penilaian terhadap keindahan. Misalnya pada masa romantisme di
Perancis, keindahan berarti kemampuan menyajikan sebuah keagungan. Pada masa
realisme, keindahan berarti kemampuan menyajikan sesuatu dalam keadaan apa adanya.
Pada masa maraknya de stijl di Belanda, keindahan berarti kemampuan

mengkomposisikan warna dan ruang dan kemampuan mengabstraksi benda.
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Secara filosofis, estetika membahas tentang refleks kritis dari indera dan
memberi penilaian terhadap sesuatu, indah atau tidak indah, beauty or ugly. Konsep
indah atau the beauty muncul ketika suatu karya yang kemudian diakui oleh banyak
pihak telah memenuhi standar keindahan. Sedangkan ketidak indahan atau the ugly
muncul ketika suatu karya dinilai sama sekali tidak memenuhi standar keindahan dan
oleh masyarakat banyak biasanya dinilai buruk, namun jika dipandang dari banyak hal
ternyata memperlihatkan keindahan. Hal ini dijelaskan oleh mark cousins dalam
uraiannya tentang the ugly,“the ugly object is an object which is experienced both as
being there and as something that should not be there. That is, the ugly object is an
object which is in the wrong place” (cousins, 1994:63).

Meskipun awalnya sesuatu yang indah dinilai dari aspek teknis dalam
membentuk suatu karya, namun perubahan pola pikir dalam masyarakat akan turut
mempengaruhi penilaian terhadap keindahan. Misalnya pada masa romantisme di
perancis, keindahan berarti kemampuan menyajikan sebuah keagungan. Pada masa
realisme, keindahan berarti kemampuan menyajikan sesuatu dalam keadaan apa adanya.
Pada masa maraknya de stijl di belanda, keindahan berarti kemampuan
mengkomposisikan warna dan ruang dan kemampuan mengabstraksi benda
(wordpress).

Determinasi estetika dalam pikiran tidak melulu ditumbuhkan melalui
faktor-faktor eksternal yang hadir dari luar seorang subyek, namun juga
hadir dari perangkat pengenalan dalam dirinya. Karenanya arsitektur tidak
selalu cukup hanya dipelajari melalui ilmu estetika yang dangkal dan
obyektif semata, perlu pendekatan subyektif untuk mengetahui sebuah
preferensi. (probo hendarto 2007)

Dalam arsitektur, estetika adalah sebuah bahasa visual, yang tidak sama dengan
beberapa bahasa estetika yang tidak visual, seperti bahasa itu sendiri. Estetika dalam
arsitektur memiliki banyak sangkut paut dengan segala yang visual seperti permukaan,
volume, massa, elemen garis, dan sebagainya, termasuk berbagai order harmoni, seperti
komposisi. Karena biasanya estetika berbeda bagi setiap orang, tentu saja cukup penting

agar estetika dalam sebuah bangunan lebih mudah dipahami dengan suatu alat.

Keindahan memang subyektif, dalam diri setiap orang, pendapat tentang nilai

estetika sebuah bangunan dipengaruhi oleh berbagai hal, antara lain:
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1. Subyektifitas diri sendiri. Sensasi hanya dimungkinkan bila fungsi
biologis tubuh kita yang berkaitan dengan fungsi sensasi dan persepsi
dalam keadaan normal; misalnya mata bisa melihat, hidung bisa
mencium, pikiran dalam keadaan normal/perseptif. Mampukah suatu
obyek menggairahkan ‘limbic' dalam otak kita sehingga merasa adanya
kenikmatan saat berkontak dengan sebuah obyek arsitektural. Kenikmatan
yang didapatkan itu menjadikan otak kita mengatakan sesuatu itu 'indah’.

2. Pengaruh dari lingkungan/masyarakat tentang apa yang disebut indah.
Antara lain:

a. Pendidikan; apa yang ditanamkan dunia edukasi tentang
keindahan, mungkin merupakan suatu pandangan yang ditekankan
terus-menerus dan boleh jadi mengakar pada diri Kita, serta metode
untuk mengapresiasi suatu obyek juga merupakan suatu metode yang

ditekankan secara terus-menerus.

b. Opini yang berkembang di masyarakat. Kebanyakan melalui
media, estetika diperkenalkan sebagai konsensus dalam skala
tertentu, apakah regional, kolonial, dan disebarluaskan dengan
berbagai cara. Terkadang estetika yang diperkenalkan dimaksudkan
untuk mendukung sebuah industri terkait tren arsitektur, seperti
industri perumahan. Estetika yang merupakan ideal suatu teritorial
berbasis tradisi juga dapat memberi pengaruh teramat besar.
Pilihan yang diberikan oleh situasi, hanya pilihan yang

memungkinkan akan dipilih digunakan dalam rancangan.

Dalam perkembangan estetik akhir-akhir ini, keindahan tidak hanya
dipersamakan artinya dengan nilai estetis ssumumnya, melainkan juga dipakai untuk
menyebut satu macam atau kelas nilai estetis. Hal ini terjadi karena sebgian ahli estetik
pada abad 20 ini berusaha meyempurnakan konsepsi tentang keindahan, mengurangi
sifatnya yang berubah-ubah dan mengembangkan suatu pembagian yang lebih terperinci
seperti misalnya beautiful (indah), pretty (cantik), charming (jelita), attractive (menarik)

dan graceful (lemah gemulai). Dalam arti yang lebih sempit dan rangkaian jenjang itu,
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keindahan biasanya dipakai untuk menunjuk suatu nilai yang derjatnya tinggi. Dalam
rangka ini jelaslah sifat estetis mempunyai ruang lingkup yang lebih luas daripada sifat
indah karena indah kini merupakan salah satu kategori dalam lingkungannya. Demikian
pula nilai estetis tidak seluruhnya terdiri dari keindahan (Kartika,2004)

Estetika yang telah hadir secara alami atau memang sengaja untuk diciptakan

2

“buatan” butuh adanya sikap apresiasi. Apresiasi ini bukanlah proses pasif, ia
merupakan proses aktif dan kreatif, agar secara efektif mengerti nilai suatu karya seni,
yaitu untuk mendapatkan pengalaman estetika (Feldman, 1981). Adapun pengalaman
estetik sendiri seperti yang telah dinyatakan oleh John Dewey (1934) adalah

pengalaman yang dihasilkan dari hasil penghayatan karya.

Pengamat yang menghadapi sebuah karya estetika bedasarkan pengalaman
estetisnya sesuai struktur dasar memang tidak mudah, namun perlu adanya pembiasaan
terhadap pengamatan dan penghayatan terhadap karya estetis untuk menambah “jam
terbang” pengalaman estetis. Akhirnya seorang penghayat kreatif akan dapat
menangkap lambang-lambang informasi dari karya estetika lewat daya kreatif
imajinasinya. Lebih lanjut daya kreatif merupakan hasil tanggapan saat itu oleh indera
yang kemudian terjadi interaksi antara persepsi luar dan persepsi dalam. Hasil interaksi

tersebut dinamakan hasil interpretasi yang terkumpul sebagai nilai hayati (makna atau

e Karya seni cara paling tepat dengan

A 4

membiasakan diri

Karyaseni [«
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Agar pengalaman estetika pada setiap penikmat dapat bertambah perlu adanya
proses pembuatan suatu karya dimana telah memenuhi bagian atau keseluruhan dari
Unsur-unsur Desain (rupa) yaitu adalah sebagai berikut :

A. Unsur Garis

Garis merupakan unsur yang paling utama, karena dengan garis kita
dapat membuat bidang, membuat bentuk-bentuk serta dapat menampilkan gerak,
juga karena adanya perbedaan-perbedaan garislah maka suatu disain menjadi
demikian bervariasi. Nilai dari suatu garis banyak ditentukan oleh irama serta
kemampuan mewujudkan bentuk atau massa dengan kemungkinan yang hampir
tak terbatas dalam perpaduannya dengan unsur-unsur lain. Garis secara visual
kehadirannya dapat dibedakan yaitu dapat berupa garis lurus, garis lengkung,

garis patah-patah, garis bergelombang dan sebagainya.
a) Garis Alamiah, yaitu garis cakrawala alam yang dapat dilihat

sebagai batas antara permukaan laut dan langit.
b) Garis Buatan, terdiri dari:

1) Garis yang sengaja dibuat, contohnya garis hitam pada
gambar ilustrasi untuk menciptakan bentuk dan sosok (figur);
2) Garis yang tidak sengaja dibuat, timbul karena diciptakan dua

bidang dengan warna barik (tekstur) yang berbeda.
Fungsi Garis dalam seni rupa:

a) Memberikan representasi atau citra struktur, bentuk,dan bidang.
Garis ini sering disebut garis blabar (garis kontur) yang berfungsi
sebagai batas/tepi gambar;

b) Menekankan nilai ekspresi seperti nilai gerak atau dinamika
(movement), nilai irama (rhythm), dan nilai arah (direction). Garis
ini disebut juga garis grafis;

c) Memberikan kesan matra (dimensi) dan kesan barik (tekstur).
Garis ini sering disebut garis arsir atau garis tekstur. Garis tekstur

lebih bisa dihayati dengan jalan meraba.

Sifat garis (berkaitan dengan jenis garis):
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a) Garis lurus vertikal dan horizontal yang dapat mengungkapkan
kesan tenang, statis, atau stabil;

b) Garis putus yang dapat mengungkapkan kesan gerak dan gelisah;

c) Garis silang atau diagonal yang dapat mengungkapkan kesan
gerak, tegang, dan ragu;

d) Garis lengkung yang dapat mengungkapkan kesan lamban, irama,

dan santai.

B. Unsur Bentuk
Menurut Kartika (2004) dalam Pengantar Estetika menyebutkan bahwa
Bantuk atau bangun adalah suatu bidang kecil yang terjadi karena dibatasi oleh
sebuah kontur (garis) dan atau dibatasi oleh adanya warna yang berbeda atau
oleh gelap terang pada arsiran atau karena adanya tekstur. Selanjutnya dalam
perkembangan bentuk beberapa diantaranya ada yang dilakukan perubahan.
Perubahan bentuk ini antara lain:

1. Stilasi
Merupakan cara penggambaran untuk mencapai bentuk
keindahan dengan cara menggayakan obyek dan atau benda yang
digambar, yaitu dengan cara menggayakan setiap kontur pada
obyek atau benda tersebut. Beberapa penasiran diantaranya
menyebutkan bahwa stilisasi adalah proses penyederhanan suatu

bentuk.

Gambar 2.5 Ornamen contoh
penggambaran bentuk secara stilasi

2. Distorsi

Penggambaran bentuk yang menekankan pada pencapaian
karakter, dengan cara menyangatkan wujud-wujud tertentu pada

benda atau obyek yang digambar.
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Gambar 2.6 Penggambaran distrosi
akibat 3 sudut hilang

3. Transformasi

Penggambaran bentuk yang menekankan pada pencapaian
karakter, dengan cara memindahkan (trans=pindah) wujud atau
figur dari obyek lain ke obyek yang digambar.

AT araTs
K\QC\¢mQth
Q&AM (7N

Gambar 2.7 Transformasi bentukan

. Deformasi

Merupakan penggambaran bentuk yang menekankan pada
interpretasi karakter, dengan cara mengubah bentuk obyek

dengan cara menggambarkan obyek tersebut dengan hanya



C. Unsur Tekstur
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sebagian yang dianggap mewakili, atau pengambilan unsur
tertentu yang mewakili karakter hasil interpretasi yang sifatnya
sangat hakiki.

g

Gambar 2.8 Deformasi bangunan
pada bidang dinding

Tekstur adalah unsur seni rupa yang menunjukkan ras permukaan bahan,

yang sengaja dibuat dan dihadirkan dalam susunan untuk mencapai bentuk rupa,

sebagai usaha untuk memberikan rasa tertentu pada permukaan bidang pada

perwajahan bentuk suatu karya secara semu. Tekstur ini dibedakan menjadi dua

yaitu :

1. Tekstur alami

2.

Merupakan wujud rasa permukaan bahan yang sudah ada secara
alami, tanpa campur tangan manusia: batu, rumput, pasir, kayu,
dan lain sebagainya.

Tekstur buatan

Merupakan tekstur yang sengaja dibuat atau hasil penemuan:

kertas, logam, kaca, plastik, dan sebagainya.
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Jenis Tekstur

Logamibesl Tetezan embun Marmer

Gambar 2.9 Contoh-contoh tekstur

Selain jenis tekstur di atas, pembuatan tekstur dapat dengan cara kolase
yaitu dengan menempelkan berbagai bahan.Pada prinsipnya permukaan wajah
menjadi rasa tertentu secar raba atau secara visual (Soegeng TM. Ed, 1987: 76).

Gambar 2.10 Contoh tekstur kolase

Unsur Warna

Mata kita telah dianugerahi untuk menangkap cahaya, sedangkan dengan
adanya cahaya tersebut kita sanggup mengenali suatu obyek dengan segala
perbedaannya, salah satunya adalah warna. Sanyoto (2005) menyatakan bahwa
warna dapat didefinisikan secara obyektif/fisik sebagai sifat cahaya yang
dipancarkan, atau secara subyektif/psikologis sebagai bagian dari pengalaman
indera penglihatan.
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Warna menurut kejadiannya dibagi menjadi dua, yaitu warna additive
dan substractive. Additive adalah warna yang berasal dari cahaya disebut
spektrum, dan subtractive adalah warna yang berasal dari bahan disebut pigmen.
Warna pokok additive ialah Merah (Red), Hijau (Green), Biru, (Blue) atau biasa
disingkat RGB. Sednagkan warna subtractive menurut teori adalah Sian (Cyan),
Magenta, Kuning (Yellow), biasa disingkat CMY..

Wk=black

<y

the additive model the subtractive moded
used by wroen displays used by print media
reixes Colon with tigh micoes color with ink

Eertor s Taken om Munddosion (www mundiae sign. com )

Gambar 2.11 Spektrum warna

E. Unsur Intensitas/Chroma
Gejala kekuatan/intensitas warna (jernih atau suramnya warna). Warna
yang memiliki intensitas penuh/tinggi adalah warna yang sangat mencolok dan
menimbulkan efek yang brilian, sedangkan warna yang intensitasnya rendah
adalah warna yang lebih berkesan lembut.
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Gambar 2.12 Lingkaran warna

F. Unsur Ruang dan Waktu
Ruang dalam unsur rupa merupakan wujud tiga matra yang mempunyai :
panjang, lebar, dan tinggi (punya volume). Untuk meningkat dari satu matra ke
matra yang lebih tinggi dibutuhkan. Ruang dalam seni rupa dibagi atas dua
macam Yyaitu ruang nyata dan ruang semu. Ruang semu artinya indera
penglihatan menangkap bentuk dan ruang sebagai gambaran sesungguhnya yang
tampak pada layar atau kanvas dua matra seperti yang dapat kita lihat pada karya
desain. Ruang nyata adalah bentuk dan ruang yang benar-benar dapat dibuktikan
dengan indera peraba.
2.2.2 Dasar-dasar penyusunan
Selanjutnya penyusunan atau komposisi dari unsur-unsur estetik merupakan
prinsip keorganisasian unsur dalam desain. Penyusunan ini memperhatikan prinsip-
prinsip komposisi: harmoni, kontras, unity, balance, simplicity, aksentuasi, dan
proporsi.
1)  Paduan harmoni
Harmoni atau selaras merupakan paduan unsur yang berbeda dekat. Jika
unsur-unsur estetika dipadu secara berdampingan maka akan timbul keserasian

(harmoni).
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Gambar 2.13 Paduan laras
2)  Paduan Kontras
Kontras merupakan paduan unsur-unsur yang berbeda tajam. Kontras
merupakan bumbu komposisi dalam pencapaian bentuk. Namun dalam
penerapannya intensitas paduan ini harus diperhatikan agar tetap menyatu
dengan yang lain dan tidak menghancurkan unsur atau desain lainnya.

Kontras ukuran Kontras bentuk

Kontras warna

2.14 Paduan Kontras
3) Paduan Irama (Repeust)

Paduan ini memberikan gambaran untuk pengulangan terhadap
unsur-unsur pendukung pada karya. Lebih lanjut paduan ini merupakan
selisih antara dua wujud yang teletak pada ruang dan waktu. Interval jarak

menjadi suatu yang sangat berpengaruh pada paduan ini.
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2.15 Paduan repetisi

4)  Paduan Gradasi
Gradasi merupakan satu sistem paduan dari laras menuju kontras, dengan
meningkatkan masa dari unsur yang dihadirkan. Juga gradasi menyuguhkan

paduan dari interval kecil ke interval yang lebih besar.

OO0

2.16 Paduan Gradasi

2.2.3 Hukum Penyusunan (asas desain)
1.  Asas Kesatuan
Kesatuan adalah kohesi, konsistensi, ketunggalan, atau keutuhan, yang
merupakan isi pokok dari komposisi. Kesatuan merupakan efek yang dicapai
dalam suatu susunan atau komposisi di antara hubungan unsur mendukung karya,
sehingga secara keseluruhan menampilkan kesan tanggapan secara utuh.
2. Keseimbangan
Keseimbangan dalam penyusunan adalah keadaan atau kesamaan antara
kekuatan yang saling berhadapan dan menimbulkan adanya kesan seimbang

secara visual ataupun intensitas kekaryaan.
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2.17 Keseimbangan

3. Simplicity (Kesederhanaan)

Pada dasarnya asas ini adalah kesederhanaan selektif dan pengelompokan
unsur-unsur artistik dalam desain. Selanjutnya asa ini dibagi menjadi beberpa
aspek yaitu:

1. Kesederhanaan unsur

Unsur-unsur dalam desain atau komposisi hendaklah sederhana, sebab

unsur yang terlalu rumit sering menjadi bentuk yang mencolok.

2. Kesederhanaan struktur
Suatu komposisi yang baik dapat dicapai melalui penerapan struktur
yang sederhana.
3. Kesederhanaan teknik
Suatu komposisi yang jika mungkin dapat dicapai dengan teknik yang
sederhana.
4.  Aksentuasi
Desain yang baik adalah yang mempunyai titik berat untuk menarik
perhatian (point of interest). Ada berbagai cara untuk mencapai hal tersebut
yaitu, perulangan ukuran serta kontras antara tekstur, nada warna, garis, ruang,
bentuk atau motif.
5. Proporsi
Proporsi dan skala mengacu kepada hubungan antara bagian daru suatu
desain dan hubungan antara bagian dengan keseluruhan. Asas ini membutuhkan

suatu interval pada hubungan ruang dan waktu pada beberapa benda.
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2.2.4 Bangunan

Bangunan menurut kamus besar Bahasa Indonesia adalah n yang didirikan; yang
dibangun (seperti rumah, gedung, jembatan); ~ liar bangunan yang didirikan secara
tidak sah (tanpa memperoleh izin membangun atau yang didirikan di atas tanah bukan
milik sendiri); ~ permanen Tek bangunan yang dibuat dengan bahan bangunan yg kuat
dan tahan lama (seperti dari baja, beton, batu bata); sebangun sama bentuknya;

2.2.5 Estetika Bangunan

Hal-hal yang dapat dicerap oleh pancaindera yang ada pada suatu bangunan.
Lebih lanjut adalah hal yang dapat memberikan baik keindahan atau bahkan kejelekan
pada bangunan. Penerapan estetika pada bangunan masih harus sesuai dengan unsur-
unsur desain serta asas desain seperti yang telah dijelaskan oleh penulis di atas.

Estetika bangunan dalam pikiran psikologis penggunanya membutuhkan agar
estetika dituntut memberikan keindahan pada bangunan. Wawasan estetika dalam
arsitektur khususnya pada bangunan bersentuhan dengan mata dan perasaan bahkan
denga peraba.

2.18 Contoh estetika pada bangunan
Sumber: buildingfacade.com/building.html
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2.3. Bahan material bangunan

Bahan bangunan akan menjadi faktor utama pembentuk bangunan. Bagian kaki

bangunan hingga atas bangunan tidak luput dari bahan bangunan. Bhan bangunan pada

era modern ini telah tercipta berbagai macam bentuk, jenis, bahkan dalam satu jenis

bahan memiliki suatu perbedaaan dengan yanga lain yang tergantung dari merk.

Dari azas pemanfaatannya, bahan bangunan bisa diklasifikasikan sebagai

berikut:

1.

Pondasi dan beton bertulang yang mempergunakan batu kali, besi beton dan
adukan perekat (semen, pasir dan batu split).

Bahan penutup lantai, terdiri dari bahan ubin pc, teraso, keramik, papan kayu
vinil, vinyl marmer, maupun karpet yang disesuaikan dengan fungsi ruang dan
klasifikasi bangunannya.

Untuk bahan bahan dinding terdiri atas bahan untuk dinding pengisi atau partisi.
Bahan dinding pengisi adalah batu bata, batako, papan kayu dengan rangka
kayu/aluminium. Sedangkan bahan partisi terdiri atas kayu lapis, kaca, partikel
board, gypsum board atau pun komponen bahan dinding pabrikasi lainnya.
Adapun lapisan finishing untuk dinding sebelum memakai cat dilapisi dahulu
dengan plamir.

Bahan penutup atap bangunan berupa genteng, sirap, seng, aluminium, maupun
asbes gelombang. Untuk penutup atap dari bahan beton harus diberikan lapisan
kedap air. Sedangkan untuk kerangka penutup atap genteng biasa digunakan
rangka kayu kelas ii dengan ukuran 2/3 cm untuk reng dan 5/7 untuk kaso.
Begitu juga untuk kusen biasanya digunakan kayu kelas ii (sekelas meranti).
Sementara untuk daun pintu/jendela digunakan gabungan kayu kelas ii (rangka)
dengan kayu lapis. Bangunan berkualitas tinggi umumnya menggunakan kayu

kelas ii atau kelas i.

Pemanfaatan bahan bangunan berdasarkan fungsinya itu, merupakan penjabaran

dari ketentuan depkimpraswil (pedoman teknis pembangunan bangunan). Sedangkan

bahan bangunan pendukung di luar itu, seperti perlengkapan sanitair, instalasi air dan
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listrik, grendel jendela, kunci pintu dimasukan dalam ketegori perlengkapan pelengkap

bangunan dan assesoris rumah.

Interior

Tidak diketahui secara pasti darimana sejarah desain interior dimulai. Akan
tetapi dengan begitu banyaknya ditemukan bukti-bukti besar yang menunjukkan
keberadaan dari penerapan ilmu desain interior di sepanjang sejarah peradaban manusia,
maka sejarah desain interior dapat dilacak keberadaannya. Artefak-artefak yang
ditemukan merupakan gambaran riil dari peradaban saat itu. Dari sini terlihat bahwa
setiap kebudayaan memiliki pola perkembangan yang masing-masing berbeda. Setiap
peradaban mengembangkan seni arsitektur, gaya furnitur dan asesoris ruang
berdasarkan ketersediaan bahan di wilayah geografis masing-masing atau didapatkan
dari perdagangan dan tersedianya tenaga kerja yang murah (dwi retno sri ambarwati,

s.sn).

Pengertian desain interior dikemukakan oleh d.k. ching (2002:46) sebagai
berikut:

Interior design is the planning, layout and design of the interior space
within buildings. These physical settings satisfy our basic need for
shelter and protection, they set the stage for and influence the shape of
our activities, they nurture our aspirations and express the ideas which
accompany our action, they affect our outlook, mood and personality.the
purpose of interior design , therefore, is the functional improvement,
aesthetic enrichment, and psychological enhancement of interior space.

Interior yang telah didesain memiliki tahap-tahap pembentukkannya. Sebelum
perabot-perabot yang dibutuhkan dimasukkan ke dalam bangunan terlebih dahulu
dilakukan proses finishing. Proses tersebut adalah proses akhir dalam pembentukkan
fisik interior pada bangunan, yaitu setelah pembentukan struktur bangunan selesai

dilakukan.
2.4.1 Finishing Interior

Secara garis besar pekerjaan finishing ini terdiri dari dua bagian yaitu finishing

kering dan basah. Masing-masing masih terbagi lagi menjadi beberapa sub bagian.
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1.  Finishing Basah

Jenis pekerjaan pada bagian antara lain adalah membuat dinding
tembok. Ada dinding yang dilengkapi dengan lapisan penutup atau
dibiarkan tetap terbuka. Dinding yang dibiarkan terbuka biasanya berupa
dinding ekspose. Bagian yang ditonjolkan yaitu susunan batu bata atau
batu alam maupun bahan lain.

Sedangkan pada dinding yang diberi lapisan, pekerjaan ini
dilanjutkan dengan pembuatan plester atau aci. Kegiatan pembuatan
plester di lakukan di dua tempat yaitu dalam dan luar ruang. Selain dinding
pemlesteran juga dilakukan pada bagian lain yaitu lantai. Lapisan penutup
dinding pada umumnya menggunakan adonan semen dan pasir lalu

dihaluskan dengan adonan semen saja.

Sedangkan untuk lantai, metodenya lebih bervariasi. Ada yang
menggunakan ubin dari keramik, teraso, marmer dan sebagainya. Dan
seperti dinding, pembuatan lapisan lantai juga dikerjakan di dalam dan luar
ruang. Ada beberapa orang yang memakai material untuk membuat lapisan
lantai namun diaplikasi untuk membuat lapisan penutup dinding meski
jumlahnya tidak begitu banyak. Jenis ruang yang paling sering diberi
lapisan penutup ini adalah kamar mandi. Dalam kasus yang diangkat oleh

penulis dapat juga berupa kulit kerang kapis.

Pekerjaan lainnya pada bagian ini juga termasuk pemberian warna
pada tiap elemen interior yang ada. Hal ini tentu saja ditentukan oleh tema
ruangan serta komponen yang ada di dalamnya. Pemberian pelapisan juga

termasuk di dalamnya.

2.  Finishing Kering
Pekerjaan pada bagian ini lebih pada melengkapi keadaan fisik pada

interior bangunan, seperti pemasangan plafond, pintu, dan jendela.

Kedua proses tersebut sebenarnya saling terkait dan tidak menentu untuk urutan
penggarapannya. Hal tersebut sesuai dengan keadaan dan kebutuhan untuk pemenuhan

dalam kepuasan estetika interior. Kulit kerang yang biasa digunakan dalam elemen
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dekorasi juga sering dimasukkan pada tahap ini. Namun pada penelitian ini lebih pada

pemanfaatannya pada finishing kering.
2.4.2 Tinjauan kerang dan eksplorasi material

Berdasarkan pustaka yang telah didapatkan, jenis kerang yang terpilih adalah
kerang simping/simping. Penentuan ini diambil dari parameter yang telah dibuat oleh

penulis. Pertimbangannya adalah sebagai berikut:
1. Jenis kerang yang mudah didapat

2. Sumber dayanya masih berlimpah baik dalam bentuk asli maupun telah

menjadi limbah

3. Jenis kerang yang telah banyak ada diterapkan dibangunan dalam hal

material bangunan.
Studi Komparasi

Penentuan parameter masih perlu adanya komparasi sehingga objek utama dalam
penelitian memiliki dasar pembanding agar penelitian ini bisa mendapatkan masukan
untuk bisa lebih baik bahkan sempurna.Objek-objek komparasi ini terdiri dari dua topic
pembahasan yang berbeda, yaitu pemanfaatan limbah pada bangunan serta

pengaplikasian kulit kerang pada bangunan.

2.5.2. Aplikasi Sampah Gelas Plastik sebagai Komponen Bangunan Pusat Penelitian

Sampah di Malang

Penelitian yang dilakukan pada kasus ini adalah sampah plastic yang memang
dewasa ini memang banyak berserakan. Terlebih karena material plastic sangat sulit
untuk terurai dlam tanah karena dibutuhkan waktu yang tergolong sangat lama. Proses
daur ulang ke dalam bangunan menjadi alternative yang dilakukan oleh peneliti yang

bersangkutan untuk menyelesaikan masalah.

Hasil dari penelitian yang akhirnya menuju ke desain ini adalah terbentuknya
berbagai macam jenis dan bentuk material baru hasi daur ulang. Sedangkan masih

menguatkan jenis plastic di dalamnya.
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Meskipun sangat susah untuk diuraikan, pemanfaatan plastic ini pada elemen
utama pada bangunan dirasakan masih terlalu riskan karena daya tahannya terhadap

factor lain yaitu api dan tekanan. Faktor tersebut merupakan musuh alami dari plastik.

Perbandingan dengan kerang adalah dimana kerang masih memiliki daya tahan
yang lebih bagus daripada plastic dan memeiliki unsure estetika tersendiri yang bisa

diterapkan pada segala bentuk bangunan.
2.5.3. Galeri Kerajinan Kerang di Situbondo

Pada komparasi ini memiliki kesamaan dalam bahan material yaitu kerang.
Kerang yang ditransformasikan ke dalam bangunan melalui metafora. Perancangan
galeri setelah proses transformasi membentuk bangunan menyerupai kerang. Selain itu

beberapa kerang ditarik menjadi elemen interior bangunan.

Perbandingan dengan penelitian yang dilakukan penulis dengan komparasi
bahwa pada komparasi kerang lebih diterapkan dan ditarik ke dalam bangunan utama
atau sebagai fasad, sedangkan penulis memperlakukan obyek utama kerang sebagai
elemen material bangunan. Selain itu penulis lebih menjabarkan proses pembuatan

elemen material ketimbang bangunan.

Penerapan bahan material kerang lebih pada estetika bangunan yang membentuk

wajah bangunan.

2.19 Contoh kerang pada bangunan
Sumber: shellbuilding.com/2012/06/sample.html

Kerang Simping biasa diterapkan pada bangunan mulai dari sebagai penutup bangunan
maupun sebagai bahan dekorasi. Kemudahan dalam penerapannya membuat model

pengaplikasian yang banyak.
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2.20 Contoh kerang simping pada
bangunan

2.6. Kesimpulan Studi Pustaka

Pada akhirnya studi pustaka yang telah dilakukan oleh penulis memberikan
suatu ide dalam pengembangan penelitian khususnya dengan limbah kulit kerang.
Berbagai jenis kerang beserta karakteristiknya memberikan penulis gambaran umum

tentang penelitian yang akan dilakukan.

Berdasarkan studi komparasi yang telah dipaparkan, maka dapat disimpulkan
bahwa kajian komparasi yang termasuk peneliti terdahulu memberikan gambaran proses
pemanfaatan limbah serta kerang yang diaplikasikan pada bangunan baik dalam
eksterior maupun interior bangunan. Komparasi memiliki tujuan yang serupa yaitu

memberikan nilai estetika ke dalam bangunan.

Pustaka dan komparasi yang telah dijelaskan membuat penelitian yang lebih lanjut
dapat lebih mudah. Estetika yang menjadi fokus pembahasan yang diaplikasikan pada
kulit kerang dibuat agar bangunan memiliki wajah atau rupa yang didapat dari kerang
sesuai dengan teori pembentukkan yang telah dijelaskan oleh penulis.
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Limbah plastik lebih kepada elemen material yang ditujukan memperindah estetitak
dalam ruangan sedangkan kerang memberikan kemampuan implementasi dalam

bentukkan bangunan.
Penarikan Definisi Judul

Setelah menilik dari tinjauan pustaka, definisi judul “PEMANFAATAN
LIMBAH KULIT KERANG SIMPING SEBAGAI ELEMEN ESTETIKA
BANGUNAN” adalah pemanfaatan hasil bahan material yang tidak terpakai dari kerang
simping yaitu kulit kerang sebagai alternatif pembentuk estetika baik diterapkan pada
eksterior maupun interior bangunan yang memberikan rupa sesuai dengan karakteristik

dari kulit kerang simping.
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RUMUSAN MASALAH

Bagaimana memanfaatkan limbah kulit kerang simping yang mampu memberikan [¢---------
unsur estetika pada elemen bangunan.
TINJAUAN PUSTAKA |«
A 4 A 4 A\ 4 A\ 4
Limbah Estetika Bahan material Kerang dan
bangunan bangunan Eksplorasi Material
A 4 A\ 4
Kulit kerang Eksplorasi terhadap
material kerang
_________ ) N | P/ RN A
' Bahan material . . Bahan material |
E— utama E pendukung i
I UL SEmAL
1 |
! X Kesimpulan Studi
____________________________________ o et e _RESIMpPUlan otual
I : Pustaka
: .
|
TINJAUAN KOMPARASI |« : |
: |
| ]
1 |
| |
A 4 Y v Vv
Aplikasi Sampah Gelas Galeri Kerajinan Kerang
. . di Situbondo
Plastik sebagai

Komponen Bangunan

Pusat Penelitian Sampah

Kesimpulan Studi
Komparasi

PEMANFAATAN LIMBAH KULIT KERANG SIMPING
SEBAGAI ELEMEN ESTETIKA BANGUNAN

Diagram 2.2 Diagram kerangka teori.

e gy " MR _ 4
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BAB I
METODE KAJIAN
Metode Umum

Terdapat beberapa metode umum yang digunakan dalam penyusunan skripsi ,
penelitian kulit kerang sebagai elemen arsitektural bangunan antara lain metode
deskriptif yaitu paparan dan deskripsi mengenai berbagai hal dan fenomena yang terjadi
(permasalahan) pada penelitian kulit kerang sebagai elemen arsitektural bangunan
Selain metode deskriptif digunakan juga metode programatik. Metode ini
pembahasannya dilakukan secara sistematis, rasional, analitik dan disesuaikan dengan
acuan standar dari literatur. Pada analisa pemrograman, proses analisa dilakukan secara
kualitatif hingga mendapatkan sintesa dan dapat memunculkan modelling.

Penemuan gagasan penelitian ini dilakukan melalui penelusuran empirik
mengamati potensi dan permasalahan yang terjadi pada penelitian kulit kerang sebagai
elemen arsitektural bangunan . Dari hasil pengamatan tersebut muncul suatu gagasan
(khususnya bidang arsitektural) yang memberikan solusi atas permasalahan -
permasalahan yang terjadi melalui perumusan masalah.

Metode pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan langsung (observasi
langsung) dan tidak langsung (data tertulis dalam buku, internet, jurnal ilmiah, artikel,
dan sebagainya) dengan teknik formal maupun tidak formal. Pada proses rancangan
pengembangan penelitian kulit kerang sebagai elemen arsitektural bangunan ini
digunakan dua tahap yaitu tahap pemrograman dan tahap penelitian. Tahap
pemrograman dimulai dari proses perumusan ide, kompilasi data baik data primer
maupun data sekunder, analisa dan sintesa terhadap data untuk menghasilkan rencana
modelling. Tahap selanjutnya yaitu tahap penelitian, tahap ini merupakan tahap
pemrosesan modelling hingga didapatkan bentuk yang sesuai dan diharapkan. Metode
yang dipakai untuk menuangkan evaluasi atau pembahasan penelitian dilakukan secara
deskriptif. Dilakukan dengan memastikan kesesuaian antara hasil modelling, konsep
penelitian, analisa serta permasalahan yang akan dipecahkan.

Metode Perumusan Gagasan
Penentuan judul objek penelitian, sebelumnya dilakukan pengamatan

permasalahan yang terjadi pada penelitian kulit kerang sebagai elemen arsitektural

41
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bangunan . Perkembangan fungsi kulit kerang yang diharapkan dapat memberikan
kontribusi berbagai bidang termasuk bidang arsitektur. Adapun pada penelitian kulit
kerang sebagai elemen arsitektural bangunan ini, faktor ekstetika menjadi prioritas
yang harus dipenuhi sehingga mampu menjadi daya tarik tersendiri dalam
meningkatkan jumlah minat kunjung masyarakat pada khususnya dan masyarakat luar
dan memberikan suatu kekhasan pada daerah pesisir pantai. Oleh karena itu perlu
dilakukan penelitian kulit kerang sebagai elemen arsitektural bangunan yang berujung
pada pemberian alternatif bahan material bangunan yang mengangkat faktor ekstetika.

Rangkaian dari hal — hal yang melatarbelakangi munculnya temuan ide serta
identifikasi masalah yang didapat, kemudian difokuskan dalam sebuah rumusan
masalah. Pematangan ide dan gagasan penelitian kemudian dilakukan dengan
melakukan penelusuran data — data dari berbagai media dan cara, sehingga membantu
memberikan alternatif pemecahan masalah.
Metode Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan lebih mengarah kepada pokok permsalahan atas
penelitian objek studi. Data yang terkumpul dapat dikalsifikasikan menjadi dua, yaitu
data primer yang terdiri dari data yang diperoleh langsung dari observasi lapangan dan
interview, sedangkan data sekunder diperoleh dari sumber literatur yang meliputi
tinjauan tentang pasar, teori — teori penelitian, dan studi komparasi beberapa objek studi
sejenis yang berkaitan dengan pengembangan penelitian kulit kerang sebagai elemen
arsitektural bangunan .
3.3.1.Data Primer

Data primer didapatkan dengan mengadakan pengamatan langsung meliputi data
tentang karakteristik lokasi dan lingkungan sekitarnya. Selain data - data mengenai
lokasi, untuk mengumpulkan data juga dilakukan pengamatan langsung pada objek
studi. Data tersebut diperoleh melalui :

1.  Survei lapangan

Survei lapangan ini menjadi bagian yang paling penting dalam menangkap

fenomena — fenomena yang muncul pada lingkup skala kabupaten , kawasan

Kec. Panarukan hingga pada lokasi objek studi yaitu penelitian kulit kerang

sebagai elemen arsitektural bangunan . Selain hal tersebut juga mengenai segala

sesuatu yang menyangkut penelitian kulit kerang sebagai elemen arsitektural

bangunan  sekaligus segala permasalahan yang ada didalamnya. Survei ini
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dilakukan secara langsung dan merekam fakta-fakta yang ada pada bangunan
penelitian kulit kerang sebagai elemen arsitektural bangunan untuk
mendapatkan data berupa :

a.  Kondisi eksisting lokasi objek studi dan lingkungan sekitarnya.

b.  Kondisi eksisiting tempat pengumpulan dan pengolahan kulit
kerang.

c.  Persebaran produksi dari pemanfaatan kulit kerang.

d.  Permasalahan arsitektural maupun non arsitektural pada objek
penelitian. Serta data — data lain yang dapat dijadikan acuan dalam
proses penelitian. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data
yaitu kualitatif dengan cara observasi langsung dan dokumentasi.

2. Wawancara

Wawancara dilakukan kepada pihak — pihak yang terkait dan memiliki
pengaruh terhadap penelitian penelitian kulit kerang sebagai elemen arsitektural
bangunan , terutama pihak pengrajin kulit kerang sebagai subyek pertama yang
memanfaatkan kulit kerang. Selanjutnya wawancara bersifat informal dilakukan
terhadap beberapa pedagang dan pembeli selaku pengguna bahan material.
Tujuan dari wawancara ini adalah untuk mendapatkan sumber informasi berupa
saran, kritik maupun permasalahan arsitektural maupun non arsitektural serta
teknis maupun non-teknis sebagai data pendukung yang sudah ada, untuk
memperoleh gambaran konsep yang lebih jelas dalam proses penelitian objek

studi selanjutnya.

3.3.2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan informasi yang diperoleh secara tidak langsung dari

lokasi namun data ini sangat mendukung proses penelitian. Data sekunder meliputi :

1.  Studi pustaka

Data yang digunakan dari studi pustaka ini dapat berupa teori, pendapat
ahli, jurnal ilmiah dan peraturan pemerintah yang menjadi dasar penelitian
sehingga dapat memperdalam analisa. Studi literatur lebih bertujuan untuk
mendukung segala data primer yang telah diperoleh, sehingga dapat membantu
dalam proses analisa data agar diperoleh suatu sintesa yang lebih informatif dan

aktual untuk menjadikannya sebagai pedoman dalam penelitian objek studi
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dengan tingkat kebenaran yang dapat dipertanggungjawabkan. Sumber teori
yang digunakan disesuaikan dengan spesifikasi permasalahan yang ingin
dipecahkan, dan dilakukan sesuai dengan proporsi dan batasan dalam lingkup
permasalahan.
2. Studi komparasi

Pengumpulan data dalam studi komparasi diperoleh melalui media
internet. Dalam studi ini pemilihan objek komparasi dilakukan berdasarkan pada
fungsi objek yang sejenis. Objek komparasi ini merupakan suatu pembanding
untuk dapat menjadi gambaran penerapan konsep dan aplikasi parameter
kenyamanan fisik pada rancangan penelitian. Objek komparasi yang digunakan
adalah bangunan sejenis yang bisa menjadi acuan penelitian, yaitu : Penggunaan
bata lempung sebagai alternatif elemen bangunan dan Jerami sebagai Bahan
Baku Panel Akustik Pelapis Dinding.

Gambar 3.1 Jerami sebagai panel akustik

3.4. Metode Analisa dan Sintesa
Proses analisa dan sintesa merupakan rangkaian dari tahap pemrograman yang
dilakukan dengan metode programatik. Dalam proses analisa dan sintesa, dilakukan
pendekatan yang merupakan suatu tahapan kegiatan yang terdiri dari rangkaian telaah
terhadap kondisi eksisting Penelitian kulit kerang sebagai elemen arsitektural bangunan.

Terdapat beberapa tahapan analisa dan sintesa, yang dijelaskan sebagai berikut :

3.4.1. Analisa
Proses analisa disini meliputi analisa kualitatif yang berupa eksperimental yang

dijelaskan sebagai berikut:

Metode kualitatif ini dilakukan untuk memperoleh data yang akan mendukung

proses peneltian ke depannya. Metode ini merujuk pada salah satu proses yaitu
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eksperimental. Penelitian kulit kerang sebgai elemen arsitektural bangunan ini untuk
mendapatkan model yang diharapkan, akan membutuhkan banyak percobaan-percobaan
yang nantinya akan menurunkan kesimpulan hasil yang diharapkan dan layak untuk
diterapkan.

Metode Penelitian

Dalam metode penelitian ini konsep penelitian yang dihasilkan dari analisa dan
sintesa terhadap data — data yang diperoleh dijadikan landasan dalam melakukan proses
penelitian untuk menghasilkan suatu penelitian. Proses ini diawali dengan rancangan
dari modelling kulit kerang, pemilihan bahan, pemrosesan antara bahan utama dan
bahan dasar sampai uji penerapan pada bangunan. Secara umum digunakan metode
eksplorasi dalam proses penelitian yang digunakan setelah penemuan ide sebagai
konsep dasar. Berbagai informasi yang ditangkap indera kemudian ditafsirkan dalam
suatu ide kreatif. Kemudian dilakukan pengembangan konsep dasar secara pragmatis
mulai dari bentukan — bentukan dasar yang digunakan, transformasi dari parameter
hingga dihasilkan bentukan dari modelling kulit kerang tersebut yang nantinya akan

diterapkan pada bangunan sebagai pemberi faktor ekstetika pada bangunan.

Metode Pembahasan Hasil Penelitian dan Pengambilan Kesimpulan

Metode yang digunakan pada pembahasan hasil desan yaitu metode deskriptif,
menjabarkan hasil — hasil dan penerapan faktor ekstetika dan visual pada bangunan
penelitian kulit kerang sebagai elemen arsitektural bangunan . Hasilnya kemudian di
evaluasi kembali pada teori dan konsep yang dilakukan dan dikaitkan langsung dengan
tujuan yang ingin dicapai. Proses pembahasan hasil penelitian ini juga menggunakan
teknik menanyakan kembali (apa, bagaimana, mengapa, kapan, kenapa) perolehan
penelitian. Dalam kajian ini, penarikan kesimpulan merupakan jawaban dari rumusan
masalah. Teknik pembahasan yang digunakan pada proses ini yaitu secara naratif

/deskriptif dengan gambar-gambar dan diagram / tabel sebagai alat pembahasan.

Dasar Modelling
Penelitian ini memerlukan modelling sebagai gambaran hasil akhir dari
pemanfaatan limbah kulit kerang. Proses ini menjadi eksperimen yang nyata dimana

akan diciptakan model-model. Model-model tersebut inilah yang nantinya menjadi
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obyek utama untuk dilakukan analisis. Model diambil dari bentuk-bentuk geometri
dasar, seperti :

Gambar 3.2 Bentuk-bentuk dasar

Bentuk-bentuk tersebut nantinya akan diolah kembali dengan dimasukkan bahan
dasar utama yaitu limbah kulit kerang. Pada segi visual dengan adanya limbah kulit
kerang ini diharapkan sudah memberikan kesan estetik pada model, namun tidak

menutup kemungkinan kesan estetik itu sendiri juga diberikan dari bentukkan modelling
seperti yang ditunjukkan sebagai berikut:

0,01m

¥
Model Tipe 1 ol Model Tipe 2

W oo

Model Tipe 3 Model Tipe 4

Gambar 3.3 Modelling
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Bentuk modelling di atas merupakan dasar dalam contoh model yang akan
diolah dan dikembangkan dengan penggabungan dengan bentuk-bentuk geometri yang
telah ditampilkan sebelumnya. Pemilihan bentuk model akan dipengaruhi dengan
bangunan atau bagian bangunan. Terlebih model-model tersebut akan dimaksimalkan
pada elemen bangunan yaitu panel.

Jadwal Kerja

Metode yang akan dilakukan adalah penelitian yang bertumpu pada desain
modelling pada limbah kulit kerang. Untuk menuju hasil akhir yaitu terciptanya
alternatif bahan material bangunan yang memberikan unsur estetika perlu adanya
tahapan kerja. Tahapan yang akan dilakukan memerlukan jadwal kerja yang nantinya
memberikan hasil yang maksimal dan teratur. Jadwal kerja ini menjadi perencanaan
yang sangat krusial ditilik dari target studi penulis yang memiliki waktu penelitian

selama tiga bulan. Jadwal kerja secara lengkap adalah sebagai berikut :

No. Tanggal Kegiatan

1. 27-28 Agustus 2012 Pencarian sumber daya manusia sebagai rekan
dalam melakukan penelitian. (Masyarakat lokal

yang ahli dalam masalah limbah kulit kerang)

2. 29 Agustus 2012 - Pencarian limbah kulit kerang sebagai bahan dasar
5 September 2012 utama.
8 September 2012 Pemberian briefing kepada tim
4. 10-11 September 2012 Pengolahan limbah kulit kerang (pencucian &
pengeringan).
5. 12 September 2012 Penyiapan bahan-bahan dasar pembentuk lainnya
6. 13 September 2012- Proses modelling
13 Oktober 2012
7. 15 Oktober 2012- Analisa model
20 Oktober 2012
8. 22 Oktober 2012- Penerapan model terhadap bangunan sebagai
1 November 2012 contoh.

Tabel 3.1 Rencana Jadwal Kerja
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinjuan umum Kabupaten Situbondo sebagai lokasi obyek studi penelitian

Kabupaten Situbondo adalah suatu kabupaten di Jawa Timur, Indonesia. Wilayah
ini terletak di daerah pesisir utara pulau Jawa, dikelilingi oleh perkebunan tebu,
tembakau, hutan lindung Baluran dan lokasi usaha perikanan. Letak Situbondo ini
menjadi wilayah paling utara pada bagian timur Pulau Jawa. Situbondo yang merupakan
daerah pesisir pantai yang memiliki garis pantai yang paling panjang dibandingkan
dengan seluruh wilayah yang ada di Pulau Jawa.

Daerah Situbondo ini berada di jalur transportasi Pantai Utara ‘“Pantura” yang
merupakan jalur transportasi terpadat di Pulau Jawa yang menghubungkan Pulau Jawa
dengan Pulau Bali. Wilayah yang berada di daerah pesisir pantai menjadikan mayoritas

penduduknya bermata pencahariaan dalam bidang maritim.

Kondisi geografis

Kabupaten Situbondo masuk dalam wilayah propinsi Jawa Timur ini memiliki
luas daerah 1.669,87 km?. Berada pada ketinggian 0 — 1.250 di atas permukaan air laut.
Terletak pasa posisi garis 7°35° - 7°40’ Lintang Selatan dan diantara garis 113°30° -
114°42’ Bujur Timur. Bentuk wilayah Situbondo ini memanjang dari barat ke timur
sepanjang +£150 km dengan lebar wilayah rata-rata 11 km. Daerah yang tergolong
kering ini memiliki temperatur tahunannya berkisar 27°- 34° C dengan rata-rata curah

hujan sebesar 995 mm s.d. 1.505 mm.
Batas wilayah kabupaten Situbondo adalah sebagai berikut :
Utara : Laut Jawa dan Selat Madura

Timur : Selat Bali
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Selatan : Kabupaten Bondowoso dan Kabupaten
Banyuwangi
Barat : Kabupaten Probolinggo

Kabupaten Situbondo terdiri dari 4 wilayah Pembantu Bupati, 17 kecamatan, 4
kelurahan. 132 desa, 640 dusun, 24 lingkungan, 1.305 Rukun Warga, dan 3.358 Rukun
Tetangga.

Kac. Bamyu Putih

KETERANGAN
AHGGUR

KEDUNG LO, A5EM BAGUS

Jurriah Uit Usaha Th 1995 sebanyek :
Jurriah Produtsi : 4 TON

MA HGGA

Mimbaan, Panj

Jumiah Unit Ussha Th 1995 sebamek :
Jumriah Produksi : 60 Ton

- LEGENDA

aaaaaaa
Jumiah Unit Ussha Th 1995 sebanyek Jumiah T™_ Batas Kakupatn
$ - F0tan

Bradulc

Gambar 4.1 Peta Pembagian wilayah
(kecamatan) Kab. Situbondo
Sumber: Situbondo.go.id

Jumlah total penduduk Kabupaten Situbondo tercatat mencapai angka 753.300

jiwa dengan kepadatan penduduk + 434 jiwa/km?® (sumber : Permendagri No.66 Tahun
2011).

4.3. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian berada di Kecamatan Panarukan. Wilayah ini merupakan daerah
pembangunan sejak pada pemerintahan Belanda, yaitu saat dibangunnya jalan Anyer-
Panarukan. Jalan yang menjadi tulang punggung transportasi Pulau Jawa bagian utara.
Panarukan ini merupakan salah satu wilayah di Kabupaten Situbondo yang berada di

daerah pesisir pantai. Penulis memilih lokasi ini dari wilayah lain yang ada, dikarenakan
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wilayah ini masih berada di daerah Jalan Pantura dan memiliki banyak pengrajin hasil
laut termasuk kulit kerang. Hasil kerajinan ini sudah sangat terkenal dan tidak hanya di
Pulau Jawa, permintaan hasil kerajinan juga datang dari pulau-pulau lain di Indonesia,

contohnya Pulau Bali bahkan banyak permintaan dari masyarakat luar negri.

BALI

4.4,

Kac. Bamyu Putih

Kac. fae n'bsg:>

Gambar 4.2 Peta Peta wilayah kec. Panarukan
Sumber: Situbondo.go.id

Kerajinan kulit kerang yang telah banyak diproduksi tersebut lebih banyak yang
berupa hiasan, baik berupa hiasan rumah hingga pernak-pernik aksesoris pakaian. Pada
hasil produksi untuk hiasan pada bangunan didapati kurang memberikan pengaruh
terhadap elemen bangunan atau lebih tepatnya hanya sebagai pendukung bukan sebagai

elemen utama.
Identifikasi material: Jenis dan karakteristik kulit kerang

Proses untuk mendapatkan kulit kerang yang akan diaplikasikan pada elemen
bangunan dilakukan dengan melakukan survei material utama dan berikut adalah

hasilnya :
4.4.1. Kerang Simping

Jenis kerang ini merupakan jenis kerang yang paling banyak ditemui. Kerang jenis
ini banyak digunakan oleh para pengrajin di wilayah Panarukan, Situbondo. Dewi

(2008) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa dalam setahun sesuai sampel yang dia
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ambil dalam penelitiannya, total biaya usaha kerajinan kerang simping rata-rata Rp
24.621.937,50 per tahun dimana biaya produksi rata-rata Rp 1.074.187,50 dengan
penerimaan rata-rata pertahun Rp 39.339.000. Jumlah tersebut hanya pada hasil dari
perhitungan kerajinan kerang simping yang dibuat menjadi kap lampu (lebih lanjut
dapat dilihat di lampiran).

Gambar 4.3 Kerang Simping

4.4.1.1. Keunggulan Kerang Simping
1.  Keunggulan primer

Secara estetika telah diketahui dalam pengetahuan umum, bahwa
kerang memiliki nilai estetika tersendiri. Nilai estetika ini dapat dilihat
secara kasat mata pada beberapa elemen, diantaranya adalah:

a. Pola

Pola yang dimaksudkan oleh penulis disini adalah berupa
guratan atau garis tahun yang menunjukkan usia pada kerang itu
sendiri. Garis tahun ini memiliki daya tarik tersendiri dan sudah
menjadikan ciri khas tersendiri. Adanya pola yang sedemikian rupa
membuat orang yang melihat akan tahu bahwa yang dilihatnya

adalah kerang.
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Gambar 4.4 Pola Kerang Simping

b. Tekstur

Kerang memiliki dua permukaan yaitu halus dan kasar. Pada
permukaan yang kasar merupakan bagian terluar dari kerang.
Tekstur tersebut terjadi karena permukaan tersebut digunakan
untuk melindungi bagian dalam. Permukaan yang halus adalah
bagian lainnya. Permukaan ini bersentuhan langsung dengan organ

bagian dalam sehingga menjadi halus.
c. Warna

Untuk warna alamai dari kerang sendiri adalah cokelat muda
menuju ke putih. Hal ini dapat memberikan nuansa estetika dimana

arti warna tersebut mununjukkan kehangatan dan kelembutan.
d. Bentuk

Kerang pada umumnya berbentuk bundar, walaupun terkadang
tidak berbentuk lingkaran secara sempurna akibat dari sisi-sisinya
yang tidak semuanya rata. Bentuk yang demikian bila
dimanfaatkan akan lebih banyak dalam bentuk lingkaran, lengkung.
Namun tidak menutup kemungkinan akan dimanipulasi bentuknya

menjadi berbentuk persegi atau bentuk bidang lainnya.
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2. Keunggulan sekunder

a.

Tebal dari kerang secara individu ini tipis sehingga dalam
eksplorasinya dapat menjadi lebih luas selain itu dengan tebal
yang kurang dari 2mm membuat berat tiap kerang menjadi
lebih ringan dibandingkan dengan kerang-kerang jenis lain.

Gambar 4.5 Ketebalan kerang

b. Zat kapur yang memang telah banyak ditemukan
pada setiap lapisan kulit kerang ini memberikan satu lagi
keunggulan yang ditemukan oleh peneliti, yaitu kerang
simping ini tanpa diperlakukan secara khusus atau apa adanya.
Zat kapur atau kalsium merupakan ion yang banyak ditemukan
di air laut. Sesuai dengan habitatnya, kerang simping yang
merupakan filter feeder sehingga apa yang ada atau dikandung
pada tubuh kerang sendiri merupakan cerminan tempat dimana
dia hidup.

Zat kapur yang banyak terkandung pada kulit atau
cangkang kerang adalah Kalsium Karbonat (CaCO3).
Kandungan tersebut yang membuat kulit atau cangkang dari
kerang menjadi keras. Bahakan lebih secara lebih lanjutnya,
kandungan Kalsium karbonat yang ada lebih tinggi kadarnya
bila dibandingkan dengan batu gamping, cangkang telur,
keramik, atau bahan lainnya.
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4.4.1.2. Kelemahan Kerang Simping

Setiap bahan material pasti memiliki keunggulan dan kelemahan. Pada
kulit kerang simping ini dengan ketebalan yang kurang dari 2mm membuat
kekuatan atau daya tahan terhadap tekanan menjadi lemah. Terbukti dari
percobaan yang dilakukan oleh peneliti, kulit kerang ini dengan mudah patah

walau hanya dengan tekanan jari manusia.

Gambar 4.6 Percobaan ketahanan
Hal ini menjadi suatu masalah yang harus diselesaikan untuk penelitian
bahan material secara lebih lanjut. Untuk rencana penanggulangan dari kelemahan

kulit kerang simping, penulis beramsumsi bahwa:

a. Pelapisan permukaan kulit kerang dengan resin akan memberikan
daya tahan yang lebih baik.
b. Penambahan jumlah kulit kerang pada tiap bagian, jadi tiap kerang

tidak berdiri sendiri namun berlapis-lapis

Gambar 4.7 Berlapis-lapis kerang
menambah daya tahan
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4.4.2.Pembagian pemanfaatan material kulit kerang

Pemanfaatan kulit kerang pada elemen bangunan akan membutuhkan beberapa
kemungkinan bentuk desain. Dilihat dari jenis dan karakteristik kerang yang telah
dijabarkan penulis, jenis kerang simping akan lebih banyak dimanfaatkan. Bentuknya
yang mudah dimanipulasi dengan pelunakkan menjadikan poin utama dalam

pemanfaatan ini.

Unsur estetika yang terdapat pada kedua jenis kerang tersebut memiliki
keunggulan tersendiri. Kerang simping yang cenderung polos dan bertekstur lembut
dengan kerang mutiara yang mengkilat serta keras. Penulis membagi kemungkinan

desain dalam dua bagian, yaitu

a.  Desain yang teratur (statis)

b.  Desain yang tidak teratur (dinamis)

Analisa penerapan desain

Bangunan yang terdiri dari kepala-badan-kaki dalam pemanfaatan kulit kerang
pada elemen bangunan sesuai dengan batasan masalah di Bab | menyatakan bahwa
pemanfaatan ini akan difokuskan pada badan bangunan.

Pengambilan sasaran pada pemanfaatan kulit kerang yaitu pada badan bangunan
dikarenakan pada bagian ini akan lebih banyak terjadi aktifitas manusia. Manusia yang
menjadi peran utama dalam bangunan akan memperoleh pengalaman dari obyek visual
khususnya pada badan bangunan.

Pengalaman visual manusia pada sebuah bangunan pada kenyataannya lebih
banyak terfokus pada badan bangunan. Kesejajaran mata dengan obyek visual pada saat
beraktifitas baik di dalam maupun luar bangunan, tidak akan terlepas dari bentuk visual

badan bangunan.
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Gambar 4.8 llustrasi sudut pandang visual manusia

Penelitian ini akan lebih banyak mengeksplorasi pengaplikasian limbah kulit
kerang ini pada bagian badan bangunan namun tidak menutup kemungkinan akan
didapatkan ide untuk diaplikasikan pada kepala bangunan.
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4.6. Konsep Eksperimen

Pemanfaatan kulit kerang pada elemen bangunan sebagai pembentuk estetika
pada bangunan.

\ 4
Kerang
Simping

A 4
Kemungkinan desain berdasarkan karakteristik kerang.

\ 4 \ 4
Tidak teratur Teratur
(dinamis) (statis)

Penerapan material yang difokuskan pada badan bangunan
yang terdiri dari :

a. Lantai
b. Dinding

Diagram 4.1 Diagram Konsep Eksperimen
4.7. Pra-Eksperimen (Hipotesis)

Sebelum melakukan eksperimen dari kulit kerang ini, penulis menarik beberapa
hipotesis yang akan melandasi eksperimen ini. Telah diketahui sebelumnya pada
karakteristik dari kerang simping ini, yang intinya adalah kerang simping ini memiliki

ketebalan kurang dari 1mm. Akibat dari ketebalan tersebut, kerang simping memiliki
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beberapa kelebihan yang dapat ditarik potensinya, yaitu tembus dan bias terhadap
cahaya.

Namun ketebalan tersebut tidak dapat menutupi kekurangan dari kerang simping
ini, yaitu tergolong rapuh. Maka dari itu perlu adanya “dasaran” atau bahan pendukung
untuk menguatkan kerang ini. Setidaknya pelapisan cairan akrilik yang membuat
ketebalan total menjadi £ 1,5mm menjadi lebih kokoh walau[un penulis telah mencoba
mengetes kekuatannya dengan menekan permukaan kerang yang telah dilapisi akrilik

dan alhasil kerang tersebut pecah.

Kriteria Desain
Pemanfaatan kulit kerang ini tidak secara langsung untuk dimanfaatkan perlu
adanya perlakuan lebih lanjut agar dapat dimanfaatkan pada bangunan. Bagaimana
akhirnya nanti desain dapat terbentuk haruslah di dasari pada patokan-patokan agar kulit
kerang ini bisa dimanfaatkan dan dapat memberikan unsur estetika pada bangunan.
Penulis memberikan kriteria desain pada tahap sebelum eksperimen untuk
menjaga dan memberikan kualitas pada produk yang dihasilkan, diantaranya adalah:
1. Faktor Kebersihan
Tentunya faktor ini adalah yang diutamakan karena bahan yang diambil
disini adalah bahan dari alam dimana tingkat kebersihannyapun berbeda antar
kulit kerang. Selain itu pada obyek yang dikaji oleh penulis lebih
mengutamakan estetika sehingga harus adanya tingkat kebersihan tertentu
dalam hal ini hilangnya semua kotoran pada kulit kerang.
2. Faktor Fisik
Faktor ini lebih pada bagaimana nantinya desain akan dihasilkan. Mulai
dari bentuk, ukuran, tekstur bahkan warna. Penulis memberikan batasan dimana
apapun yang dilakukan pada fisik kulit kerang ataupun desain haruslah masih
memberikan atau tetap menonjolkan sifat asli dari kulit kerang simping
tersebut.
B Faktor Ekonomis
Dalam eksperimen penelitian ini adalah sesuai tujuan di awal yang telah
disampaikan oleh penulis bahwa diharpakan adanya alternatif bahan material
dalam hal ini dari kulit kerang simping yang mampu memberikan unsur estetika

pada bangunan, penulis berusaha agar desain yang dibuat nantinya memiliki
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nilai ekonomis tersendiri dimana masih mencerminkan dari kualitas desain dari
kulit kerang simping ini namun juga dapat bersaing pada jajaran produk atau

elemen bangunan estetika yang lain.

4.9. Eksperimen pada lantai

Kerang merupakan objek yang diambil dan menjadi bahan utama uang diangkat
dalam eksperimen ini. Kerang yang sangat bermacam-macam jenisnya ini seperti yang
telah dijelaskan oleh penulis sebelumnya dapat dimanfaatkan, namun pada eksperimen
ini penulis memilih kerang simping yang mudah dibentuk sekaligus mudah untuk
didapatkan.

Bangunan yang terdiri dari ‘“kaki-badan-kepala” merupakan elemen yang dapat
dieksplorasi baik dari segi bentukan maupun dari segi bahannya. Eksperimen ini lebih
dipusatkan pada bagian “badan” bangunan khususnya pada bagian lantai. Konsepnya
adalah kerang simping tersebut dibentuk hingga dapat dipergunakan menjadi lantai.
Namun telah diketahui beban yang dipikul oleh lantai tergolong besar, sehingga perlu
adanya bahan pendukung seperti yang telah diuraikan penulis di bagian hipotesis. Pada

bagian ini diambil ubin keramik menjadi dasar bahan pendukungnya.

Pada eksperimen ini merupakan salah satu eksperimen yang prosesnya cukup
panjang dibandingkan eksperimen lain. Ekperimen ini membutuhkan berbagai macam
alat dan waktu yang cukup panjang. Beberapa alat dan yang nantinya akan digunakan

pada proses eksperimen ini adalah:

1. Limbah kulit kerang simping

2. Air 7. Lem/perekat sejenisnya

3. Ember dan timba 8. Resin/formalin/akrilik

4. Gunting 9. Soda Api (natrium Hidroksida)
5. Gerinda sebagai pelunak kerang.

6. Gunting 10. Larutan HCI

11. Beton penggulung.
12. Ubin Keramik
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Gambar 4.9 Kulit Kerang mentah

Perbedaan antar kulit kerang satu dengan yang lain perlu adanya perlakuan lebih
lanjut karena eksperimen ini membutuhkan kulit kerang yang rata. Bagaimana membuat
kerang mendapatkan bentuk yang rata dan dapat merekat antara kerang satu dengan
yang lain hingga menjadi lantai. Solusi tersebut akhirnya dilakukan proses-proses

sebagai berikut :

4.9.1. Tahap pencucian, tahap ini dilakukan dengan 2 cara yaitu:

a.  Manual: Pada tahap ini kerang dimasukkan ke dalam bak yang telah diisi
dengan air. Penggunaan pencucian manual ini apabila kebutuhan dari kulit
kerang tidak dalam skala besar. Pencucian ini menggunakan 2 tahap dimana
tahap pertama adalah menggunakan air biasa namun apabila pencucian
dilakukan dalam sebuah wadah bak atau sejenisnya, air harus terus mengalir
agar kotoran yang baru saja terlepas dari permukaan kulit kerang dapat

langsung keluar.

Gambar 4.10 Proses Pencucian kerang manual
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Kemudian setelah pencucian menggunakan air dan kotoran dari kerang
tersebut meluruh, maka dicampurkan larutan HCI dalam bak atau wadah
yang tadi berisi air dan kulit kerang. Tidak seperti tahap pencucian
sebelumnya. Pada saat larutan HCI dimasukkan, air tidak lagi mengalir
karena akan mengakibatkan larutan HCI ikut terbuang. Kotoran yang tidak
bisa terlepas oleh hanya air biasa, dengan HCI akan langsung meluruh dan
mengendap pada bagian bawah wadah pencucian. Kemudian kembali kulit
kerang dibilas dengan air biasa sampai tidak ada lagi larutan HCI yang
tersisa.

Mesin: mesin yang digunakan dalam proses pencucian ini adalah mesin
giling atau biasa disebut dengan molen. Proses yang dilakukan sama dengan
proses manual namun proses ini mempunyai beberapa keuntungan yaitu
kerang yang dicuci dalam jumlah yang besar serta waktu yang digunakan

dapat lebih cepat hingga 4 kali lebih cepat daripada cara manual.

Gambar 4.11 Proses Pencucian kerang dengan mesin

Proses pencucian ini tidak bias diestimasikan ke dalam waktu karena

tergantung dengan jumlah dan tingkat kebersihan kerang itu sendiri.

4.9.2. Tahap pengeringan, tahap ini terdapat 2 proses kecil, yaitu:

a.

Kerang yang telah diangkat dari bak pencucian, dijemur di bawah panas
matahari yang bertujuan untuk menghilangkan kadar air yang terdapat pada
kerang. Proses ini memakan waktu hingga sekitar 6 jam dalam kondisi
cuaca panas terik sekitar 32°-39°C.

Setelah dijemur, kerang-kerang tersebut dimasukkan pada oven. Proses ini
kembali lagi untuk menghilangkan kadar air yang masih tersisa di dalam

kerang. Proses ini memakan waktu sekitar 15 menit.
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Gambar 4.12 Proses Pengeringan dengan oven

4.9.3. Tahap pelunakan.

Setelah kerang yang telah hilang kadar airnya, maka kerang-kerang tersebut siap
untuk dilunakkan. Proses pelunakan ini menggunakan bubuk Soda api (Natrium
Hidroksida) yang dicampur dengan air dengan perbandingan 1:1. Setelah larutan
tersebut siap dan dimasukkan ke dalam bak perendaman, kerang-kerang tersebut
dimasukkan. Sebelum dimasukkan biasanya dilakukan proses pemilihan atau seleksi
pada kerang menurut kualitas, ukuran dan parameter yang lain sesuai kebutuhan untuk
dibentuk menjadi bentuk yang diinginkan.

Kegiatan ini diharuskan untuk menggunakan sarung tangan karet dikarenkan
larutan campuran soda api dengan air tersebut sangat keras dan kuat, karena larutan
tersebut akan bereaksi dengan jaringan lemak maka larutan tersebut dapat membuat

lapisan kulit melepuh jika terkena secara langsung.

Gambar 4.13 Proses Seleksi kulit kerang
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Gambar 4.14 Proses perendaman kerang

Proses perendaman ini tidak memerlukan waktu yang lama. Jika dirasa
keseluruhan bagian pada kerang telah basah terkena larutan tersebut, maka kerang
diangkat dan dimasukkan ke dalam kantong plastik atau wadah yang kedap udara tanpa
dikeringkan lalu diikat dengan kuat hingga tidak ada udara luar yang masuk.

Proses reaksi antara kerang dan larutan soda api tersebut akan berlanjut di dalam
kantong plastik. Kantong harus tertutup rapat ini bertujuan agar udara luar tidak
merusak reaksi yang terjadi. Bila itu terjadi maka hasilnya akan menjadi kurang
sempurna. Kerang menjadi tidak cukup lunak untuk dibentuk. Proses reaksi pelunakan
ini memakan waktu minimal 2 hari, namun bila ingin hasil yang lebih baik bisa
ditunggu hingga lebih dari 5 hari. Hasil yang didapatkan setelah proses ini adalah
kerang berubah warna menjadi pucat karena adanya lapisan dari larutan soda api. Untuk
digunakan pada proses selanjutnya seperti dibentuk-bentuk, harus dengan kondisi cepat
atau langsung dibentuk setelah dikeluarkan dari kantong plastik karena bila tidak
dilakukan demikian, akan membuat lapisan soda api yang ada pada permukaan dan
yang telah meresap pada kulit kerang akan bereaksi dengan udara sehingga memberikan

efek pada kulit kerang itu sendiri yaitu menjadi kembali keras seperti sediakala.

4.9.4. Tahap Penempelan

Pada tahap ini digunakan ubin keramik dengan warna dasar putih sebagai
dasaran atau bahan material pendukung. Warna putih ini diambil agar warna yang

dinginkan pada kerang yang memang notabene masih tembus pandang tidak rusak.



66

Gambar 4.15 Tegel

Sesuai SNI 03-2096-1991 yang berjudul : Ubin (tegel) keramik, Mutu dan cara
uji yang menjabarkan pengertiannya yaitu unsur bangunan yang dipergunakan untuk
menutup permukaan, biasanya berbentuk pelat persegi dan tipis yang dibuat dari tanah
liat atau campuran tanah liat dan bahan-bahan mentah keramik lainnya dibakar sampai
suhu sedemikian tinggi, hingga mempunyai sifat-sifat fisik khusus. Mutu dan cara uji
meliputi pandangan luar, berat rata-rata ubin, ukuran panjang , lebar , tebal, perubahan
bentuk ubin, peresapan air, bobot isi, kuat lentur, ketahanan glasir terhadap retak dan
ketahanan terhadap asam dan basa.

Secara ketahanan akan tekanannya adalah sesuai dengan kualitas dari bahan
dasar penempelan atau dalam kasus ini adalah sesuai dengan kualitas dari keramik yang
dipakai.

Sebenarnya dikarenakan kulit kerang yang semi-transparan apalagi dalam proses
penempelan nantinya hanya digunakan satu lapisan kulit kerang, maka warna dasar dari
ubin juga akan berefekkan pada warna yang tercipta setelah ditempeli kulit kerang. Ini
juga merupakan salah satu taktik ataupun cara untuk memberikan warna yang
diinginkan pada tiap-tiap ubin keramik.

Tahap penempelan ini merupakan salah satu tahap yang paling krusial dimana
motif dan bentuk yang diinginkan akan dibuat disini. terdapat dua sisi pada bagian kulit
kerang, sisi pertama ini meperlihatkan tekstur yang jelas namun permukaannya kasar.
Sisi yang kedua ini tekstur lebih halus dan memperlihatkan kulit yang mengkilap.

Pada proses penempelan ini penulis melakukan dengan sisi kerang yang

menghadap atas atau yang akan terlihat setelah semua proses berakhir. Campuran air
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dan lem kayu yang digunakan untuk merekatkan antara kerang dengan permukaan ubin
keramik. Untuk penempelannya dengan cara menumpuk atau menyisipkan antara

kerang satu dengan yang lain.

Gambar 4.16 Proses penempelan

Tekstur dari kerang dan permukaannya yang mengkilap dan berbentuk kurva
memberikan ide selanjutnya untuk memberikan makna tertentu pada setiap ubin yang
dibuat. Simbol angka dan huruf dimasukkan dalam proses penempelan ini dengan cara
memutar 180 derajat orientasi dari kerang tersebut hingga memberikan arti (angka atau

Polayang bermakna
angka

Gambar 4.17 Pola normal Gambar 4.18 Pola bermakna
Froses penempeian ini memakan waktu sekiar 15 menit, waktu ini bisa berubah

sesuai dengan orang yang menempelnya. setelah semua kerang ditempel, selanjutnya
kerang dijemur untuk mengeringkan lem dan mengeraskan kerang yang sebelumnya
lunak. Apabila modul atau kegunaan tidak digunakan pada media yang besar, biasanya
pengeringan dilakukan dengan cara dioven selama sekitar 15 menit. Jika bergantung

pada sinar matahari, maka dibutuhkan waktu minimal 2 hari untuk mengeringkan lem
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dan mengeraskan kerang. Semakin lama penjemuran, hasil yang didapatkan akan

menjadi semakin baik.

Gambar 4.19 Pengeringan kerang
dengan dijemur

Setelah kerang kering, dilakukan proses perataan agar kerang saling melekat
antara satu dengan yang lain. Selain itu agar permukaan menjadi rata. Untuk penerapan
pada lantai sesuai apa yang telah dijelaskan oleh penulis bahwa dibutuhkan permukaan
yang rata agar satu ubin keramik dengan yang lain tentunya yang telah dimodifikasi

dengan kulit kerang dapat memiliki kerataan yang sama.

Gambar 4.20 Proses perataan
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Dalam dunia Arsitektur, bagian lantai adalah bagian yang akan bersentuhan
secara langsung dengan pemakai bangunan. Karena memang berada di bagian bawah
dan merupakan daerah sirkulasi. Apabila penggunaan ubin yang sudah ditempeli kulit
kerang ini memang digunakan pada daerah umum sirkulasi, maka haruslah
permukaannya rata dan halus. Maksud dari halus disini adalah pada setiap bagian
permukaan kerang ini rata tidak ada benjolan ataupun hal yang bersifat serupa, karena
bila itu terjadi, kenyamanan pada pemakai bangunan untuk beraktifitas menjadi
terganggu. Untuk itulah setelah proses penempelan dan perataan kulit kerang dengan
alat penggulung selesai dilakukan proses selanjutnya yaitu tahap pemolesan.

4.9.5. Tahap Pemolesan

Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam eksperimen ini. Sebelum dilakukan
pemolesan terlebih dahulu dilakukan penghalusan dengan alat mesin gerinda yang telah
dilapisi dengan amplas. Penghalusan ini dimaksudkan agar antara kerang satu dengan
yang lain lebih menyatu dan halus tidak berkontur.

Gambar 4.21 Proses penghalusan

Debu-debu yang keluar akibat proses penghalusan ini tidak boleh dihilangkan
dengan kain karena debu akan menempel dan membuat hasil yang kurang bagus, hanya
cukup ditiup untuk menghilangkan debu-debu tersebut.

Selanjutnya proses pemolesan atau juga bisa disebut pelapisan. Proses ini

menggunakan campuran cairan kimia resin atau akrilik dengan katalis sebagai cairan
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pengeras. Campuran larutan kimia tersebut dituangkan diatas ubin yang telah ditempel
dengan kerang. Kemudian larutan tersebut diratakan dengan tangan hingga merata

keseluruh permukaan.

Gambar 4.22 Proses pelapisan Gambar 4.23 Proses penjemuran

Sinar matahari kembali dibutuhkan dalam proses pengeringan. Namun
pengeringan ini tidak memakan banyak waktu hanya sekitar 2 jam. Jika larutan tersebut
telah kering kemudian kembali dihaluskan dengan mesin gerinda agar permukaan dari

resin ini "terluka".

Gambar 4.24 Proses penghalusan (tahap 2)
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Hal tersebut dilakukan agar dalam pemolesan tahap kedua ini campuran reain
dan melekat pada permukaan yang telah "terluka” tadi. Selanjutnya permukaan dilapisi
oleh cairan resin dan katalis seperti sebelumnya.

Gambar 4.25 Proses pelapisan dan
pengeringan (tahap 2)

Disini yang membedakan adalah dalam pengeringan dimana dilakukan di ruang
yang tertutup agar tidak ada debu atau kotoran dari luar yang menempel pada
permukaan yang basah. Dengan hanya bergantung pada angin dan suhu ruangan untuk
pengeringan, maka waktu yang digunakan menjadi cukup lama yaitu sekitar 4-5 jam.

Gambar 4.26 Proses pengeringan (tahap 2)
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Tahap pemolesan ini menjadi faktor yang menetukan bagaimana permukaan
dari ubin ini tercipta. Bila apa yang telah dilakukan pada eksperimen sejauh ini adalah
banyak menggunakan tenaga manual atau faktor manusia yang paling dominan maka
ketrampilan menjadi aspek yang menentukan hasilnya. Apabila mungkin telah tercipta
mesin yang mampu mempermudahnya mungkin proses akan menjadi lebih mudah dan
efektif.

4.10. Penjelasan Estetika
“Bentuk Arsitektural adalah titik temu antara massa dan ruang .... Bentuk-
bentuk arsitektural, tekstur, material, pemisahan antara cahaya dan bayangan, warna,
merupakan perpaduan dalam menentukan mutu atau jiwa dalam penggambaran ruang.”
(Bacon, 1974)
Pada bentuk secara individual satu ubin keramik ini dibentuk oleh setidaknya 64

kerang. Ditempelkan secara teratur dengan bentuk grid dan saling tumpang tindih.

%3%
N
W)
N
N
N
N
)

Gambar 4.27 Proses
pembentukan pola

Pada bentuk / wujud dari individu kerang simping tersebut juga memiliki
karakteristik seperti yang telah dijabarkan sebelumnya oleh penulis. Menurut

karakteristik tersebut maka dapat dikatagorikan secara visual adalah sebagai berikut:
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4.10.1. Dimensi

Dimensi fisik suatu bentuk berupa panjang, lebar dan tebal. Dimensi-dimensi ini
menentukan proporsi dari bentuk, sedangkan skalanya ditentukan oleh ukuran relatifnya
terhadap bentuk-bentuk lain dalam konteksnya. Dalam eksperimen ini bentuk kerang
yang sebenarnya tidak beraturan pada bagian tepinya namun secara sederhana atau
stilasinya adalah berbentuk menyerupai lingkaran.

Ukuran rata-
rata
berdiameter 6
cm.

. . - -

Gambar 4.28 Stilasi bentuk kerang

4.10.2. Warna
Eksperimen ini membentuk sebuah keseragaman, keseragaman yang dimaksud
adalah pada lantai yang umumnya merupakan elemen dasar pada “badan” bangunan ini
dibentuk secara polos. Kepolosan pada warna sekaligus sebagai latar belakang yang
juga memberikan pengalaman visual terhadap ruang. Kesan luas akan didapat bila
warna yang digunakan adalah warna-warna cerah. Ini yang mempengaruhi bobot visual
suatu bentuk.
a. Warna Alami
Kerang yang digunakan dalam eksperimen ini yaitu kerang simping
memiliki warna cokelat muda cenderung ke kuning muda. Namun tidak menutup
kemungkinan bila terkena cahaya akan berubah putih kekuningan karena zat
kitin atau kapur yang terkandung di dalamanya. Selain itu zat tersebut akan

memberikan efek berkilauan akibat cahaya yang terpantul pada permukaannya.
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b.  Warna Buatan
Penggunaan warna buatan adalah dengan pencampuran bahan pewarna
industri dimana penulis tidak membatasi secara merk, dengan cairan akrilik.

Teknik ini adalah agar pewarnaan tersebut tidak merusak warna asli dari kulit

kerang hanya bagian pelapisn /a.

Gambar 4.29 Warna yang terdapat pada
4.10.3. Tekstur kerang

Kerang adalah bahan utama yang sangat kuat dalam tekstur. Tekstur yang

terdapat pada setiap buah kerang adalah garis lengkung / kurva. Garis ini yang menjadi

poin utama pembentukan pola yang bermakna.

Gambar 4.30 Tekstur yang terdapat pada
kerang
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Tekstur yang juga muncul akibat pola penempelan kerang pada tiap ubin
keramik yang ditempel secara tumpang tindih. Tekstur yang ingin diciptakan oleh
penulis adalah berupa tekstur semu dimana tekstur tersebut seakan-akan memiliki
dimensi atau ketebalan namun saat diraba, tekstur yang didapat halus. Jadi tekstur yang

tercipta adalah berupa tekstur visual.

Gambar 4.31 Konsep penempelan

g ( / ,‘;

Gambar tersebut adalah tekstur p‘ada saét p oses

engembangan

untuk
mendapatkan pola pada tiap ubin keramik. Tekstur tersebut akan terlihat sedikit
memudar dikarenakan kerang yang sudah mengalami pelunakkan akan lebih menyatu
dengan kerang lain yang ditindihnya. Selain itu tekstur itu walaupun terlihat secara tiga
dimensi bertekstur, namun akibat pemberian campuran campuran cairan resin di atasnya

membuat secara keseluruhan, maka tekstur kerang akan menjadi halus.

Gambar 4.32 Tekstur sebelum pemberian
resin namun telah diratakan dengan mesin
gerinda
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Gambar 4.33 Tekstur setelah pemberian
resin
Kerang yang menjadi poin utama ini memiliki bentuk yang telah dijabarkan oleh
penulis dan memiliki sifat-sifat tertentu yang menentukan pola dan komposisi unsur-

unsurnya, yaitu:
4.10.4. Posisi

Sesuai dari konsep pengembangan penelitian yang dirancang yaitu penerapan
material lebih “difokuskan” pada bagian badan bangunan dimana bagian tersebut sesuai
sudut pandang manusia masih dapat ditangkap secara jelas.

Letak dari sebuah bentuk adalah relatif terhadap lingkungannya atau lingkungan
visual di mana bentuk tersebut terlihat (Furuhittho, Teori Arsitektur 1). Apa yang
dimaksudkan oleh Furuhitho ini adalah penentuan posisi adalah relatif sesuai dengan
sudut pandang atau orang yang melihat pada obyek visual tersebut.

Dalam eksperimen ini yang diterapkan di material lantai, maka tentu saja posisi
dari dari obyek adalah di bawah. Sifat dari kulit kerang yang keras dan kemungkinan
juga tajam, bisa melukai kaki saat menginjak akhirnya diberi lapisan resin menjadi salah

satu penentuan dalam tekstur.
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Gambar 4.34 Posisi elemen material

4.10.5. Orientasi

Arah dari suatu bentuk relatif terhadap bidang dasar, bentuk-bentuk benda
lainnya atau terhadap orang yang melihatnya. Kerang yang ditempelkan dengan pola
saling menunpuk ini orientasi nya berdasarkan alur garis umur kerang. Orientasi ini
selain memberikan efek psikologis “menerima” juga menunjukkan arah kea rah dalam

atau ruang tertentu.

Atas

o

Bawah

Gambar 4.35 Orientasi yang memberikan arah

Alur garis pada setiap kerang diperkuat dengan arah penempelan yang saling
tumpang tindih. Penempelan tersebut seperti yang telah dijelaskan penulis, bermula
pada bagian atas dan menyamping.

Orientasi yang digunakan membuat alur-alur yang ada pada dalam setiap kerang

ini memberikan efek psikologis “menerima”. Seperti yang telah diketahaui pada
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bangunan makro, bentuk ato alur seperti ini sering digunakan, yaitu dengan posisi kurva
terbuka menghadap luar.

Gambar 4.36 Contoh bangunan makro yang
memberikan kesan psikologis “menerima”

Sifat-sifat bentuk yang telah dijelaskan pada kenyataannya dipengaruhi oleh
bagaimana kita memandangnya. Terutama pada eksperimen yang diterapkan khususnya
pada bidang lantai ini. Akan berbeda persepsi setiap orang yang melihatnya karena

terdapat factor yang mempengaruhinya :

a. Perspektif atau sudut pandang yang berbeda memperlihatkan wujud ataupun
aspek-aspek dalam pandangan manusia. Perspektif ini juga mengalami
perbedaan terhadap setiap individu yang melihat (tinggi badan, kenormalan
mata, tingkat aktivitas).

b. Jarak kita terhadap bentuk tersebut menentukan ukuran yang tampak. Alur-alur
kerang secar kasat mata dan dengan jarak pandang manusia normal akan masih
terlihat (jika lebih diperhatikan). Namun pada bentukan pola penempelan dan
maksud pengarahannya, secara jarak normal mata memandang akan terlihat arah
dan teksturnya.

c. Keadaan pencahayan yang menaungi bentuk yang terlihat akan mempengaruhi
kejelasan dari wujud dan strukturnya. Pada eksperimen ini bahan kerang simping
yang digunakan masih memiliki keunggulan dalam penerimaan cahaya. Unsur
zat kapur yang ada di dalamanya memberikan efek mengkilap dan memantulkan.
Jadi saat sumber cahaya tertentu pada jarak yang tertentu, permukan lantai

kerang ini akan memantulkan cahaya.
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d. Lingkungan visual yang mengelilingi benda atau obyek tersebut dalam hal
ini lantai kerang mempengaruhi kemampuan kita dalam menerjemahkan dan
mengidentifikasi bentuk tersebut. Terlebih pada eksperimen ini, lantai
kerang memiliki makna tertentu di dalamnya. Penempatan lantai kerang
yang memiliki maksud tersebut akan ditempatkan pada daerah yang
tergolong “bersih”. Kategori bersih yang dimaksudkan adalah bebas dari
obyek-obyek visual yang dapat mengganggu kefokusan terhadap lantai
kerang tersebut. Bidang kosong yang lapang akan memberikan kefokusan

untuk penerjemahan makna di dalamnya.

Wujud memperlihatkan sisi luar karakteristik suatu bidang atau konfigurasi
permukaan suatu bentuk runang. Wujud merupakan sarana pokok yang memungkinkan
kita mengenal, mengindentifikasi dan mengkategorikan gambar-gambar dan bentuk-
bentuk tertentu. Persepsi kita terhadap suatu wujud sangat tergantung pada tingkat
ketajaman visual yang terlihat sepanjang kontur yang memisahkan suatu gambar dari

latar belakangnya atau antara suatu bentuk dan daerahnya (Furuhittho, Teori Arsitektur

).
Dalam arsitektur, kita berkosentrasi dengan wujud-wujud dari:

a. Bidang lantai, dinding dan langit-langit yang membatasi ruang
b. Bukaan-bukaan jendela dan pintu di dalam ruang tertutup.

c. Bayang-bayang (siluet) dan kontur bentuk-bentuk bangunan.
4.10.6. Paduan

Eksperimen ini yang dilakukan ini mengambil paduan yang akan membentuk
unsur estetika, yaitu paduan harmoni/laras. Paduan ini merupakan paduan unsur—unsur

estetika yang dipadu secara berdampingan.



80

Gambar 4.37 Pengimplanan kerang terhadap
bidang

Penerapan bentuk beraturan ini dilakukan secara majemuk berupa pola. Pola
ini juga merupakan pola yang beraturan atau grid terlepas dari ukuran yang mendasar.
Namun akan menjadi berpola yang tidak beraturan jika pada penerapan bentuk kerang
ini memiliki maskud tertentu yang merupakan poin dari penelitian ini. Perubahan
orientasi untuk pemberian makna memberikan kerusakan pada keteraturan tersebut,
meskipun itu hanya satu buah kerang. Hal ini akan memberikan keontrasan terhadap

lingkungan visual sekitarnya, yaitu kerang yang tersusun dengan orientasi yang sejenis.

Selanjutnya penulis memberikan beberapa perlakuan khusus terhadap beberapa
model. Konsep yang digunakan masih sama dengan menggunakan paduan harmoni dan

dengan pola penyusunan grid. Perlakuan tersebut adalah paduan kontras.

Paduan kontras yang dimaksudkan disini adalah dengan modul yang sama,

kulit kerang diubah orientasinya agar kontras dengan modul kulit kerang yang lain.

Polayang bermakna
angka

Gambar 4.38 Paduan harmoni (kiri), paduan
kontras (kanan)
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4.10.7. Hasil dari eksperimen pada lantai

Berikut adalah penjabaran secara langsung per ubin.

Keramik Arti ()

Pada model pengimplanan seperti ini adalah semua kerang
mengahadap atas, atau ubin dengan pola ini menjadi ubin
dasar tanpa makna.

(0)

Pada model pengimplanan seperti ini hanya ada 1 kerang
yang dibalik orientasinya yang berada tepat di tengah.

(1)




Pada model pengimplanan seperti ini hanya ada 2 kerang
yang dibalik orientasinya yang berada tepat di tengah.

(2)
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Pada model pengimplanan seperti ini hanya ada 4 kerang

yang dibalik orientasinya yang berada tepat di tengah.

(4)

Pada model pengimplanan seperti ini hanya ada 5 kerang
yang dibalik orientasinya yang berada tepat di tengah.

(5)
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Pada model pengimplanan seperti ini hanya ada 6
kerang yang dibalik orientasinya yang berada tepat di
tengah.

(6)

Pada model pengimplanan seperti ini hanya ada 8
kerang yang dibalik orientasinya yang berada tepat di
tengah.

(8)

Pada model pengimplanan seperti ini orientasi kerang
yang berputar orientasinya membentuk huruf.

(8)




Gambar 4.39 Susunan ubin bermakana NIM
penulis (0810650024).
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4.10.8. Komparasi dengan produk sejenis
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Ubin Kerang Ubin Granit Ubin Keramik
1. Tekstur yang terdapat pada ubin keran . Y . .
N P"Y 9 11, Pada ubin granit ini teksturnya lebih pada | 1. Ubin keramik ini merupakan hasil dari
ini adalah tercipta dari kumpulan kulit . . > . -
bagaimana batu granit alami yang buatan pabrik secara murni dimana

kerang yang akhirnya menutupi bidang
yang diinginkan.

2. Tekstur yang ada adalah dari tekstur
mikro dari setiap kulit kerang yang
tentunya tidak sama satu dengan yang

lainnya namun secara dasar memiliki

dibentuk.
2. Teksturnya lebih pada tekstur makro
karena memang batu granit sendiri
lebih

teksturnya pun lebih panjang dan seakan-

ukurannya besar  sehingga

akhirnya tekstur yang dibuat adalah
sesuai keinginan dan antara ubin satu
dengan yang lain akan memiliki
yang
memang kesatuan mesin pembuat.

tekstur sama dikarenakan
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kesamaan. akan tidak ada garis yang putus. 2. Tekstur sendiri bisa kasar dan halus
3. Teksur dari ubin ini terlihat memiliki | 3. Tekstur yang dimilikipun halus karena sesuai kebutuhan.
ruang dan kasar namun secara Semu memang dalam proses pembuatannya,
karena permukaan dilapisi oleh cairan dilakukan penghalusan dari batu granit
akrilik. yang kasar, sehingga tercipta ubin yang
halus dan rata.
WARNA:
WARNA: WARNA:
1. Warna yang tercipta dan sengaja
fa 'Y f kL 1. Warna yang dimunculkan dari ubin jenis | 1. Warna dari ubin keramik hasil
diciptakan disini adalah warna alami
P ini adalah sesuai dari bagaimana warna produksi pabrik sudah tidak bisa lagi
dari kerang itu sendiri yang juga
J yang K9 dasar dari batu granit mentah itu. dipungkiri. Kita bisa memilih dan
meneruskan  warna dari  material { : .
2. Namun dengan kemajuan teknologi mendapatkan ~ warna  yang  Kita
endukung dibaliknya.
{ s Y industri, pewarnaan pun bisa dilakukan inginkan.
2. Pewarnaan dari ubin ini dengan cara . . .
sesuai kebutuhan namun tetap warna | 2. Namun dengan hasil pabrik yang

menganti  warna  dasar  material
pendukung atau memberikan zat
pewarna  industri  pada larutan

akriliknya. Hal ini dilakukan agar warna

dari kerang itu sendiri masih tetap

tersebut tidak merusak tekstur yang ada,
yaitu garis-garis.

3. Beberapa dari jenis ubin ini diambil dari
batu granit yang memang secara alami

memeiliki warna tertentu.

sangat umum karena produksiny pun
sama, maka kurang adanya unsur
estetika karena tidak ada keterbatasan
dan keunikan warna ubin satu dengan

ubin yang lain, meski ada ubin yang
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terjaga atau tidak rusak. Selain itu bila
dicampurkan pada larutan akrilik yang
cairannya sendiri bening maka masih
dapat meneruskan bidang yang ada
dibaliknya namun tetap dengan
membiaskan warna dari zat pewarna
tersebut. Hal ini juga bisa dikuatkan
dengan material

pemilihan  warna

pendukung yang sesuai.

diciptakan berbeda warna, namun tetap

akan mengurangi unsur estetika

dibanding ubin kerang ataupun granit.

HARGA:
Pada ukuran 40x40 cm harga yang
dikeluarkan adalah sekitar Rp 17.000
(Penjabaran Harga:
a. Kulit kerang simping Per Tegel:
64 x Rp 100 = Rp 6.400
b. Resin 1 Kantong/10 tegel:
Rp 20.000 (per tegel = Rp 2.000)
c. Larutan HCl/tegel :
Rp 500
d. Soda Api (pelunak)/tegel:
Rp 1.000
e. Lem perekat (FOX):
Rp 15.000/30 tegel ; Rp 500/tegel
f. Tegel keramik:
Rp 4.000/tegel (KW 2)
g. Ongkos pengrajin/tegel:

HARGA:
Pada ukuran 60x60 cm adalah sekitar Rp
180.000 (infobangunan.com)

HARGA:

Ukuran bervariasi beserta kualitasnya

sehingga pada keramik berkisar Rp 5.000 —
Rp 25.000
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h.

Rp 500/tegel

Total biaya produksiuntuk 1 tegel
kulit kerang:

Rp 14.900 ; (dibulatkan) Rp 15.000
Dengan ditambahkan untung yaitu
sekitar Rp 2.000/tegel menjadikan
TOTAL HARGA JUAL: Rp 17.000)

Tabel 4.1 Tabel komparasi produk
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4.11. Perawatan hasil eksperimen (Maintenance)

Pada teknik perawatan sendiri pada hasil eksperimen ini masih disamakan

dengan berbagai jenis ubin yang telah ada dipasaran. Karena permukaan yang halus dan

mudah untuk dibersihkan dengan air maupun dengan yang telah dicampur larutan

pembersih lantai.

Kekuatan dari permukaan paling luar yang terbuat dari larutan akrilik yang telah

kering ini sebenarnya masih belum teruji secara penuh, secara umum karena pembuatan

secara manual dan kandungan yang ada di dalamnya, untuk ketahanan terhadap

benturan masih cukup kuat bila hanya untuk dilewati atau terkena beban semu, namun

bila sudah tekena goresan terutama benda tajam akan membuat permukaan “terluka”

atau cacat.

4.12. Analisa Hasil Eksperimen pada Lantai

Setelah eksperimen dilakukan pada bagian lantai, ditemukan beberapa hasil

diantaranya adalah:
a)  Kelebihan

1)

2)

3)

Bahan pendukung yaitu ubin keramik membuat kerang mendapatkan
kekuatan untuk menahan beban, terlebih dikarenakan penerapannya yang
berada di bawah.

Pola yang didapat dari peletakan kerang mudah terlihat karena masih
berada pada sudut pandang mata manusia.

Bentuk pola yang tersusun dari “bentuk menjadi bidang” ini menjadikan
dalam hubungan antar ubin dapat menyatu lebih baik. Hal ini juga

didukung dari homogenitas warna serta tekstur dari kerang itu sendiri.

b)  Kekurangan

1)

2)

Sebelum melihat dari keseluruhan bahan dasar (kulit kerang) + bahan
pendukung (ubin), secara individu ubin keramik memiliki bobot yang
relatif berat sehingga total bila dengan kulit kerang, setiap produknya
menjadi bertambah berat. Namun hal ini telah diperhitungkan dengan
pertimbangan akan beban yang akan diterima.

Kualitas ketahanan kulit kerang pada suatu beban belum teruji sehingga

untuk meminimalisir kerusakan akibat daya tekan yang berlebih yang
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mungkin bisa menghancurkan permukaan kerang maka peletakkan dari
ubin keramik termodifikasi ini pada bagian bangunan atau bagian lantai
yang nantinya hanya menerima beban semu, seperti tempat sirkulasi atau
tempat pembatas display. Namun juga tidak menutup kemungkinan untuk
diterapkan pada dinding bangunan yang telah diketahui sangat minim
untuk menerima impact terhadap daya tekan dari beban yang berat.

4.13. Eksperimen pada Dinding

Penerapan eksperimen pada dinding ini akan lebih menarik potensi dari kulit
kerang simping yaitu tembus dan bias cahaya. Hipotesis yang menunjukkan kekuatan
dari kulit kerang simping pada eksperimen di bagian dinding ini juga harus mampu
terpecahkan. Beban yang akan diterima berasal dari arah atas-bawah-kanan-Kiri dari
“tempat” penerapan eksperimen. Namun akan berbeda bila ‘tempat” eksperimen berdiri

sendiri atau lebih menjadi dinding partisi.

Gambar 4.40 llustrasi tempat penerapan eksperimen
berada diantara dinding bata dan berdiri sendiri

Pada penerapan yang berada diantara dinding bata akan digunakan bingkai yang
akan membantu dalam penletakkan objek serta sebagai pelindung dari beban di
sekelilingnya. Namun pada bagian yang berdiri sendiri, bingkai digunakan sebagai
pembentuk.
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Selanjutnya bagian-bagian tersebut akan dinamakan Eksperimen di antara
Dinding dan Eksperimen Dinding Partisi.

4.13.1. Eksperimen Dinding |

Eksperimen yang di terapkan pada bagian ini ditujukan untuk menghubungkan
area luar dengan area dalam bangunan. Kulit kerang yang tembus cahaya ini
dimanfaatkan untuk meneruskan cahaya dari luar ke dalam sehingga pencahayaan alami
bisa didapat secara maksimal.

Selain itu dengan bentuk dari tiap model kulit kerang yang berbentuk lingkaran
ini, akan tercipta celah di antara pola kulit kerang yang dibentuk. Celah ini oleh penulis
dijadikan potensi yang keluar dengan memberikan efek yaitu udara dapat mengalir
antara sisi luar dengan dalam sehingga penghawaaan alami dapat diperoleh.

Pencahayaan alami dan penghawaan alami menjadi factor yang akan ditarik
dengan semaksimal mungkin melalui kulit kerang ini. Selanjutnya akan lebih diolah

pada eksperimen.

4.13.1.1. Konsep

N

Gambar 4.41 Penempatan eksperimen

Bagian yang akan dijadikan penerapan dari eksperimen ini lebih sebagai
bukaan (seperti pengganti jendela). Untuk modul yang akan digunakan adalah
dengan bingkai 40 cm x 40 cm dengan ketebalan bingkai 2 cm yang akhirnya

memberikan ruang kosong sebagai tempat dari kulit kerang ini sepanjang 36 cm.
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0.36m

Gambar 4.42 Modul

Kulit kerang yang digunakan memiliki diameter sepanjang 10 cm.
Peletakannya dengan pola grid ini saling menumpuk dengan alasan agar kulit
kerang satu dengan yang lain lebih kuat keterikatannya.

Berikut ini adalah konsep penerpan modul-modul di bagian dinding,

Gambar 4.43 Konsep penerapan pada dinding

dengan pola seperti ini akhirnya tiap modul secara keseluruhan menjadi
sebuah bidang baru dengan tekstur yang terbentuk dari masing-masing bingkai
juga dari tekstur dari pola-pola kulit kerang di dalam bingkai. Perkembangan

lebih lanjut bentuk bingkai bisa dirubah menurut kebutuhan dan mengikuti
bentuk bukaan yang ada.
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Gambar 4.44 Contoh penerapan pada dinding

Gambar diatas adalah bayangan yang tercipta dari penerapan hasil
eksperimen. Bayangan berbentuk bundar sesuai bentukan kulit kerang dan

bingkai tiap modul.

4.13.1.2. Eksperimen
Pada ekperimen bagian ini sangatlah dibutuhkan bidang yang

digunakan sebagai bingkai untuk memberikan bentukan secara umum dari
aplikasi kulit kerang selain itu juga untuk mengikat antar bidang. Pada
eksperimen ini peralatan dan bahan yang dibutuhkan adalah:

1.  Limbah Kulit kerang simping

2 Gunting

3 Lem/perekat

4. Modul lingkaran berdiameter 6 cm

5 Kayu sebagai bingkai

a.  Tahap pertama
Pada tahap ini kerang yang mulanya memiliki bentukan yang tidak
sama atau bahkan ada yang tidak beraturan disamakan dengan modul

lingkaran berdiameter 6cm.
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A
\ 4

6cm

Gambar 4.45 modul pemotongan

Membentuk kerang ini dibuat dengan cara digunting dengan
bantuan modul dari kertas berukunan diameter 6¢cm.

Gambar 4.46 Proses pemotongan

Setelah kerang memiliki ukuran dan bentuk yang sama. Dalam
perkembangan berikutnya, penulis mencoba mendasain mesin dimana
akan memudahkan dalam proses pemotongan dan mampu menghemat

proses produksi.

Gambar 4.48 Konsep mesin
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Konsep mesin diatas adalah setiap mesin akan dapat menampung 19
buah kulit kerang yang akan diletakkan pada setiap lingkaran yang ada.
Lalu mesin akan memotong dengan pisau dari atas tentunya denga
ukuran yang sesuai keinginan. Potongan yang tidak terpakai akan turun
ke bagian bawah yang nantinya akan dapat dikumpulkan untuk

dimanfaatkan kembali.

Gambar 4.49 Mesin pemotong kerang

e 4} |

| .

Gambar 4.50 Proses pemotongan

Gambar 4.51 Bagian yang dapat dikeluarkan untuk
mengambil limbah potongan kulit kerang
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Setelah kulit kerang selesai dipotong sesuai kebutuhan selanjutnya
adalah proses pemilihan atau seleksi terhadap kulit kerang. Disini akan
diambil kulit kerang yang memiliki bentuk yang rata atau paling tidak
mendekati. Proses ini dilakukan agar kulit kerang satu dengan yang lain
akan dapat menyatu dengan kulit kerang yang lain selain itu dapat terikat.

AR TRV A VAN Y

Gambar 4.52 seleksi kedataran kerang

Tahap kedua

Sesuai konsep yang telah dibuat sebelumnya, maka dibentuklah
modul kulit kerang sebanyak tiga buah agar mempermudah pemasangan
nantinya. Pemasangan ini menggunakan lem sebagai perekat satu dengan

yang lainnya.

Gambar 4.53 Hasil pemotongan

Kemudian dari modul tersebut disatukan menjadi modul yang

berisi 6 kerang.
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Gambar 4.54 pembuatan modul 6 kerang

Tahap ketiga

Pada tahap ini modul-modul kerang tersebut disatukan dengan
teknik anyaman. Jadi kulit kerang tersebut akan saling menindih satu
dengan yang lainnya. Teknik tersebut selain akan memberikan tekstur
pada modul eksperimen juga memberikan keteraturan sehingga antar
modul nantinya kan lebih mudah menyatu khususnya dalam segi visual.

Gambar 4.55 hasil anyaman kerang
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d.  Tahap keempat
Bentukan dari anyaman kerang tersebut dimasukkan pada bingkai
kayu dengan ukuran 30cm x 30cm. teknik pemasangannya dengan

menjepit bidang anyaman kulit kerang dengan bingkai katyu tersebut.

Gambar 4.56 Kerang dengan bingkai

4.13.2. Penjelasan Estetika Eksperimen Dinding |

Estetika kembali menjadi faktor penentu yang harus diperhatikan pada
eksperimen ini. Eksperimen yang dilakukan ini masih bedasarkan dari ketetapan dari
teori estetika yang ada. Estetika memang tidak ada faktor tolak ukur perhitungan tingkat
estetis, namun dengan ketetapan estetika yang ada diharpakan eksperimen ini dapat

sesuai dan dapat memberikan estetika yang lebih pada keindahan.

i} Bentuk

Pada dasarnya kerang yang lebih berbentuk lingkaran atau bundar
dimanfaatkan untuk diolah lebih dalam. Pengolahan tersebut dengan masih
mengambil dari bentuk awalnya. Hal ini dilakukan dengan cara
menyederhanakan bentuk dari kulit kerang tersebut atau stilasi.
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Gambar 4.57 Bentuk kulit kerang

Penyederhanaan ini agar bentuk dari kulit kerang simping ini masih dapat
ditangkap secara visual tentu saja dengan dukungan dari tekstur yang ada. Hal
ini menjadi identitas tersendiri atau kekhasan dari material kulit kerang simping.

2. Tekstur

Tekstur dari kulit kerang simping ini masih sama dengan percobaan
sebelumnya namun setelah dilakukan modifikasi ke dalam bentukan baru akan
memberikan tekstur yang baru pula. Dengan pola penyusunan yang saling
tumpang tindih ini mengakibatkan tekstur baru yang di dapat adalah kasar.
Tekstur ini masih teratur atau beraturan sesuai dengan pola yang telah
diciptakan.

Gambar 4.58 tekstur modul kulit kerang
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3. Warna

Untuk warna yang dipakai pada eksperimen ini masih tetap
menggunakan warna aslinya. Namun karena ketebalan dari kulit kerang ini yang
hanya 2mm yang membuat kulit kerang ini semi-transparan. Dengan keadaan
seperti itu pada saat diterapkan pada bangunan, warna asli kerang yang ada pada
model ini menjadi terbiaskan. Hal ini sengaja dilakukan karena akan
memberikan efek visula tersendiri dan diharapkan juga dapat memberikan nilai

estetis.

Gambar 4.59 warna kerang
4. Pola

Pola yang dibuat pada eksperimen ini adalah pola susun harmoni/ laras
yang lebih jauh menggunakkan susunan grid. Susunan ini dimaksudkan agar
permukaan yang terjadi dan bila digabungkan menjadi satu dengan model yang
lain dapat menyatu. Sesuai dengan apa yang ada pada Hukum penyusunan (asas
desain), bahwa kesatuan merupakan efek yang dicapai dalam suatu susunan atau
komposisi di antara hubungan unsur mendukung karya, sehingga secara

keseluruhan menampilkan kesan tanggapan secara utuh.

Gambar 4.60 susunan kesatuan modul
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Pola yang didesain ini sebenarnya adalah sebuah kesederhanaan yang
mana selektif dalam penyusunannya. Hal ini beralasan sesuai dengan Hukum
penyusunan dalam hal simplicity (kesederhanaan) yaitu kesederhanaan unsur.
Unsur-unsur desain atau komposisi hendaklah sederhana sebab unsur yang

terlalu rumit sering menjadi bentuk yang mencolok.

4.13.3. Perawatan hasil eksperimen (maintenance)

Pada perawatan modul ini adalah dengan membersinhkan dengan air dan lebih
baik bila digunakan larutan pembersih. Pada eksperimen ini permukaan kerang masih
dalam keadaan polos tanpa pelindung tambahan tidak seperti halnya pada permukaan
eksperimen lantai (ubin kerang). Apabila pada proses perawatan menghilangkan kotoran
yang sudah menempel dengan larutan pembersih tidak mempan atau tidak membuahkan
hasil, maka digunakan larutan campuran air dan HCI seperti pada teknik pembersihan
kerang di eksperimen sebelumnya.

Solusi agar perawatan lebih mudah dilakukan adalah dengan cara melapisi
permukaan dengan larutan akrilik selain dapat melindungi dari kotoran dan mudah
dibersihkan, juga memberikan ketahan lebih, selain itu dalam perkembangannya akan
mampu memberikan unsur warna seperti apa yang telah dijelaskan oleh penulis di

eksperimen sebelumnya.

4.13.4. Kesimpulan Eksperimen Dinding |
Model yang telah jadi dan diterapkan pada dinding ini menurut dari penulis
bedasarkan teori dari estetika yang telah dijabarkan sebelumnya memiliki kelebihan dan
kekurangan sebagai berikut:
a.  Kelebihan
1)  Dengan desain yang murni dari kulit kerang (tanpa melihat bingkai)
membuat model ini menjadi terlihat ringan, terutama pada sudut
pandang visual.
2)  Pola penyusunan yang sedemikian rupa membuat bentuk dari model
ini menjadi terlihat sederhana dan mampu menyatu pada bangunan.
3) Warna yang lebih ke netral juga membuat model ini lebih menyatu
karena warna alami dari kerang ini lebih pada nada yang cerah dan

terang.
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Kekurangan

1)

2)

Dengan model yang murni dari kulit kerang, bila pengaplikasiannya
menggunakan modul yang besar artinya membutuhkan banyak
modul, membuat desain dari eksperimen ini menjadi kehilangan titik
berat atau fokus perhatian. Hal yang mampu membedakan dari satu
modul ke modul yang lain adalah modul garis-garis yang menjadi
tekstur kulit kerang, namun hal inipun masih kurang kuat karena
harus diperhatikan secara seksama.

Bingkai yang digunakan apabila menggunakan kayu sebagai
bahannya bisa jadi akan memberikan efek pada biaya produksi,
karena harga dari kayu itu sendiri lebih mahal daripada limbah kulit
kerang itu sendiri, sehingga perlu dicari solusi lain dalam bahan

pendukung sebagai bingkai.

4.13.5. Eksperimen Dinding Partisi

Pada dinding partisi ini sebenarnya akan lebih fleksibel karena modul-modul

eksperimen berdiri sendiri dan bahkan moveable. Untuk lebih lanjutnya eksperimen ini

bisa diterapkan pada secondary skin. Baik untuk dinding partisi maupun secondary skin,

diperlukan bingkai yang cukup kuat untuk menahan “badannya” sendiri. Ini dapat

diselesaikan dengan bentukan bingkai yang bergabung dengan dinding massif yang ada

di sekitarnya.

Eksperimen menggunakan alat-dan bahan sebagai berikut:

Pada

o~ D P

Limbah dari percobaan kulit kerang simping
Gunting
Modul kertas diameter 6 cm
Bahan material pendukung, kertas kardus
Lem/perekat.
eksperimen ini digunakan limbah hasil pemotongan dari eksperimen

sebelumnya. Penulis melihat terdapat potensi untuk memanfaatkan limbah tersebut

menjadi material baru.
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Gambar 4.61 limbah percobaan kulit kerang simping
Berikut adalah tahapannya.

a.  Tahap pertama
Pada tahap ini diperlukan adanya bidang dasar untuk menampung limbah
tadi. Penulis menetapkan untuk sebagai model pertama adalah sisa kardus bekas.
Bahan ini dinilai mampu menahan beban dari kulit kerang selain itu sangat
ekonomis karena juga merupakan kategori limbah atau bahan bekas pakai.
Kertas kardus di potong dengan modul 40cm x 40cm. bidang yang lebih
besar akan berdampak pada jumlah yang akan digunakan dalam

pengaplikasiannya di bangunan nanti.

Gambar 4.62 proses pemberian perekat

Penggunaan limbah kulit kerang ini tidak bisa juga menggantungkan
keberadaan limbah itu sendiri ataupun menunggu adanya limbah, namun juga
bisa dengan sengaja memotong kecil-kecil. Proses itu dapat secara manual yaitu
dengan gunting, namun teknik ini akan menghabiskan waktu yang cukup lama
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dan hasilnya pun akan kurang maksimal. Penulis merekomendasikan alat
pengancur yang biasa digunakan untuk mendaur ulang botol plastik. Alat ini
tentunya akan ada modifikasi karena secara sifat antara botol plastik dengan
kulit kerang pasti berbeda.

Gambar 4.63 contoh mesin penghancur / pemotong

b.  Tahap kedua
Berikutnya setelah bidang pada kardus tertutup oleh perekat, mulailah
ditaburi dengan potongan kulit kerang.

Gambar 4.64 proses penaburan potongan kulit kerang

Penaburan ini dilakukan secara bertahap sampai semua bagian tertutupi.
Selanjutmya proses pengeringan yang dilakukan dibawah sinar matahari. Bila

cuaca sedang panas terik, 2-3 jam sudah cukup untuk mengeringkan perekat.
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Selanjutnya seperti sebelumnya, permukaan yang telah kering tersebut untuk
memperoleh hasil yang bagus, diulang sampai 1-2 kali. Hingga didapatkan hasil

seperti di gambar berikut.

P o\ ol TeRT

‘Gambar 4.65

|

asil jadi setelah kering

Gambar 4.66 Tekstur modul
Tekstur dari permukaan yang kasar memberikan unsure estetika tersendiri. Efek

estetika yang lain adalah saat ada cahaya yg memantul membuat permukaan
berkilauan ke segala arah.
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c.  Tahap ketiga

Tahap berikutnya adalah memasang kayu penguat dibelakangnya. Kayu
tersebut berukuran 40cm x 40 cm. Disini kardus yang telah kering dan telah
terdapat kulit kerang ditempelkan. Menurut pada hasil yang diinginkan ataupun
pada bagian mana hasil eksperimen ini akan diterapkan, dapat dibuat dengan 1

sisi maupun 2 sisi.

Eksperimen pada dinding partisi ini diharapkan untuk bisa memberikan
efek keindahan yang bersatu dengan bangunan. Warna kulit kerang yang
tergolong netral mampu diterapkan pada kondisi bangunan seperti apapun. Baik

bangunan tradisional maupun bangunan modern.

Gambar 4.67 modular ke bangunan

Bidang kayu yang saling mengunci agar tidak mudah lepas dan
mempermudah pemasangan juga untuk membongkarnya. Selanjutnya untuk
diterapkan pada bangunan, dibuatlah kayu penghubung antar bidang dengan

bangunan.
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Gambar 4.68 bentuk jadi ke bangunan

Bidang modular dapat diubah ke berbagai jumlah sesuai kebutuhan, selain itu
bentuk yang sedemikian rupa menjadi sangat flesibel. Dapat berupa geser seperti
gambar di atas ataupun bidang putar.

4.13.6. Penjelasan Estetika pada Eksperimen Dinding Partisi

Penjelasan tentang eksperimen ini lebih lanjutnya akan didasari oleh teori-teori
estetika. Eksperimen yang bertujuan untuk menarik unsur yang ada pada individu bahan
material utama yaitu kulit kerang kapis yang nantinya dimodifikasi untuk mendapatkan
alternatif-alternatif baru. Untuk eksperimen ini faktor penting yang diangkat sesuai teori

estetika adalah:

a) Bentuk

Bentuk yang ada pada eksperimen ini adalah bentuk semu dari bahan
material pendukung, yaitu kertas kardus yang berbentuk persegi. Untuk bentuk
dari material utama adalah bantuk yang tidak beraturan karena dilihat dari bahan

utama di eksperimen ini adalah potongan-potongan kecil kulit kerang.
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Gambar 4.69 Bahan mentah limbah hasil eksperimen

Gambar 4.70 Bentuk eksperimen dari limbah kulit kerang

b)  Tekstur

Tekstur dari modul-modul yang sudah dibuat ini adalah tekstur nyata.
Dimana selain secara visual, juga secara rabaan permukaan dari modul ini
memiliki tekstur yang kasar. Tekstur ini yang nantinya menjadi titik berat pada

tiap modul.
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Gambar 4.71 Tekstur dari permukaan modul bila dilihat secara makro.

c) Warna

Warna dari modul eksperimen ini masih dibiarkan netral, namun dengan
keadaan tekstur yang ada, tiap perbagian kecil dari potongan-potongan kulit
kerang ini memberikan efek tersendiri saat tertimpa cahaya karena adanya unsur
kalsium. Unsur kalsium pada cangkang/kulit kerang ini juga menjadi penyusun
atas mutiara kerang. Mutiara ini tidak hanya terlepas menjadi bagian lain namun
juga pada lapisan kulit kerang.

Bila nantinya akan ada permintaan terhadap model eksperimen jenis ini,
khusunya dalam warna maka akan dilakukan pewarnaan terhadap tiap modul.
Penulis pada eksperimen-eksperimen yang telah dilakukan menitikberatkan pada
warna alami, namun dengan warna alami yang sedmikian rupa terlepas dari
faktor luar yang dapat merubah warna aslinya seperti hasil pantulan sinar
matahari akan menjadikan desain ini menjadi modnoton dan akan mengurangi
kemampuan untuk menyatu pada tema bangunan meski warna aslinya lebih pada
warna natural. Solusinya adalah dengan memberikan warna pada modul namun
masih tetap menjaga warna aslinya. Hal ini dilakukan dengan melapisi
permukaan dengan zat pewarna yang zatnya masih dapat meneruskan warna atau
wujud dari benda dibelakangnya yaitu sama dengan campuran larutan akrilik
sebagai pengikat dan zat pewarna industri. Penggunaan zat pewarna ini masih
dalam konsentrasi atau perbandingan yang rendah bila dibandingan dengan
larutan akrilik itu sendiri. Memang bisa langsung digunakannya zat pewarna

misalnya cat, namun akan mengurangi unsur estetika dari modul itu sendiri,
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karena akan menutupi sifat asli dari kulit kerang simping ini. Bila dipaksakan,
maka secara maksimal hanya akan terlihat tekstur kasar dari kulit kerang itu
sendiri dan akan menutupi sifat atau unsur mutiara dari kulit kerang sehingga
cara ini dihindari oleh penulis.
d)  Aksentuasi

Desain dari modul eksperimen ini mangangkat titik berat tekstur potongan
kulit kerang. Modul yang didesain tanpa frame ini bila disatukan antar modul
menjadi suatu kesatuan dan membuat modul tersebut menjadi satu sehingga titik
beratnya juga menjadi semakin luas.

Titik berat lainnya adalah dari warna yang telah ada. Dengan
menitikberatkan unsur tersebut, originalitas dari kulit kerang akan lebih muncul

dan dapat ditonjolkan.
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Eksperimen kerang

Tanaman (green wall)

TEKSTUR:

1. Tekstur yang muncul disini sudah pasti
adalah teksur kasar dimana tekstur
tersebut ayang diangkat menjadi titik
berat modul eksperimen ini.

2. Potongan-potongan kecil kulit kerang
yang tidak beraturan memberikan efek

akan  memberikan

visual dimana

TEKSTUR:

1. Modul bambu yang dipakai memeiliki
tekstur yang halus apalagi bila telah
dilapisi dengan pernis atau zat pelapis
lainnya.

2. Tekstur bambu memiliki originalitas yaitu
berruas-ruas. Dengan keadaan tersebut

membuat tekstur dari keseluruhan bidang

TEKSTUR:

1. Sudah bisa dipastikan tekstur pada
modul ini adalah kasar. Kasar yang
terakibatkan dari tidak merata atau
tidak teraturnya permukaan sehingga
saat diterima oleh indera peraba akan
memberikan efek kasar.

2. Tekstur ini masih dapat dipaksakan
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perspektif yang berbeda.

yang tertupi seakan-akan memiliki tekstur

untuk menjadi tekstur halus secara

3. Tekstur seperti ini  juga akan kasar secara keseluruhan. semu dengan cara disamakanya
memberikan warna tersendiri  saat permukaan seperti dengan gunting
terkena cahaya, karena adanya zat rumput.
mutiara pada kulit kerang (warna
pelangi)

WARNA:

1. Warna alami masih tetap dipertahankan | WARNA: WARNA:
karena darisanalah titik berat dan unsur | 1. Warna dari bambu sendiri lebih pada | 1. Warna alami selalu ditonjolkan karena
estetika diangkat. warna kuning muda secara umum dan memang kebutuhannya adalah masih

2. Keadaan kulit kerang yang tidak juga warna hitam tetap mempertahankan.
beraturan membuat warna menjadi | 2. Tidak menutup kemungkinana untuk | 2. Warna hijau disini memang akan tidak
tidak beraturan namun lebih pada warna diwarna ulang. bisa dilakukan pewarnaan buatan
mozaik apalagi bila terpantul cahaya. karena akan mempengaruhi dari sitem

3. Pewarnaan kembali lebih pada warna tanaman itu sendiri, kacuali memang

pelapis.

dipilihnya tanaman

tertentu.

dengan warna

Tabel 4.2 Komparasi model eksperimen dinding
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4.13.8. Perawatan hasil eksperimen (Maintenance)

Proses perawatan pada modul ini tergolong cukup sulit karena memang akan ada
dilema karena dengan bentuk yang sedemikian rupa khususnya pada bagian tekstur akan
membuat pengguna untuk memeilih, mempertahankan tekstur tapi dengan resiko mudah
terkelupasnya permukaan kulit kerang atau dengan melapisi permukaan dengan cairan
penguat namun akan mengurangi efek visual dan warna estetika itu sendiri. Hal ini
dikarenakan zat mutiara yang terkandung akan sulit untuk terekspos padahal itu
merupakan unsur atau bagian yang penting untuk ditonjolkan pada eksperimen ini.

Untuk perawatan secara umum adalah cukup dengan memebersihkan dengan air

yang disemprotkan. Agar bagian-bagian yang ada pada sudut-sudut sempit bisa teratasi.

4.13.9. Kesimpulan Eksperimen Dinding Partisi
Eksperimen yang ditujukan agar berdiri sendiri yang mampu diaplikasikan
sebagai selubung bangunan maupun dinding partisi ini memiliki beberapa kelebihan dan
kelemahan, diantaranya adalah:
a.  Kelebihan
1)  Pembuatan yang realatif mudah
2)  Secara estetika akan memberikan kondisi visual yang berbeda dilihat
dari warna yang terpantul oleh cahaya.
3) Bentuk dasar dari bahan material pendukung dapat bervariasi seperti
segitiga, persegi, segi banyak sesuai dengan kebutuhan
4)  Dapat diaplikasikan pada beberapa bagian bangunan seperti dinding,
plafond dengan fungsi yang berbeda-beda seperti sebgai selubung
bangunan, oranamen, partisi.
b.  Kelemahan
1) Dengan penggunaan potongan-potongan kecil, menjadikan modul
riskan apabila perekat yang digunakan memiliki kualitas yang
rendah sehingga mengakibatkan mudah terlepasnya potongan-
potongan tersebut. Solusi yang mungkin dapat dilakukan adalah,
dilakukan pelapisan dengan carian resin seperti halnya ekperimen
pada lantai sehingga potongan-potongan tersebut dapat terlindungi

dan terikat satu sama lain



114

2)  Terdapat suatu titik jenuh bila bidang yang terlingkupi terlalu luas
karena kemonotonan dalam hal kualitas visual dari pola yang
dibentuk. Solusi yang mungkin dapat dilakukan adalah dengan
membentuk taburan dari potongan-potongan kulit kerang tersebut
membentuk suatu motif tertentu.

3) Dalam hal ketahanan terhadap faktor dari luar juga dipengaruhi oleh
bahan dasar tempat menempelnya material ini.

4.14. Penerapan pada bangunan
Setelah percobaan selesai berikutnya adalah penerapannya pada bangunan.
Penerapan ini dilakukan pada sebuah bangunan galeri (bangunan merupakan “given”).
Berikut adalah ilustrasi penerapan dalam 3D.

Gambar 4.72 Bangunan galeri tempat penerapan

4.14.1. Penerapan pada lantai

Permukaan dari hasil percobaan yang halus ini cocok diterapkan pada lantai.

Gambar 4.73 penerapan pada lantai
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Kulit kerang yang di implan pada keramik lantai berukuran 40x 40 cm. warna

kerang yang netral lebih pada putih ke abu-abu dengan masih memiliki tekstur dari
kerang itu sendiri.

Alur tekstur dari kulit kerang disesuaian dengan orientasi bangunan yang sejajar
dengan nat lantai. Bentuk dasar kulit kerang yang berbentuk lingkaran setelah dibentuk
keramik memiliki bentukkan baru berupa persegi, ini yang juga menjadikan hasil
percobaan menjadi menyatu dengan bangunan apapun.

4.14.2. Penerapan pada dinding

Dinding yang massif tidak lepas dari tempat penerapan dari percobaan. Dengan

modul kerang yang masih bias meneruskan cahaya, maka dapat difungsikan sebagai
salah satu bukaan.
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Gambar 4.74 penerapan pada dinding

Modul dari percobaan yang berukuran 40 cm x 40cm membuat jumlah yang

diperlukan untuk memenuhi sebuah bidang dinding jadi tidaklah banyak. Jumlah yang
sedemikian membuat bentukkan masih dalam skala wajar.

4.14.3. Penerapan pada eksterior

Pada bagian eksterior, bagian bangunan yang tidak lepas dari tempat penerapan
percobaan. Hasil percobaan difungsikan sebagai penutup sekunder bangunan.
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Gambar 4.75 penerapan sebagai penutup sekunder

Pada bagian ini modul yang berukuran 40 cm x 40 cm tersebar dengan sistem
grid. Bidang yang tertutup tergolong luas, sehingga membutuhkan modul yang tidak
sedikit. Bila luasan terbentang sepanjang 8 m x 10 m, maka dibutuhkan modul sebanyak
500 buah modul. Namun dengan hubungan antar modul yang tersusun secara grid dan
diterapkan secara berhimpitan.
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Gambar 4.76 susunan modul secara grid

Modul yang tersusun secara visual akan memberikan efek visual menyatu dan
seakan-akan bidang tersebut hanya tersusun dengan beberapa modul saja. Tekstur dari
serpihan kulit kerang yang kasar dan sifat dari kerang yang sisinya bersinar berwarna
pelangi seperti mosaic menjadikan modul ini akan menambah nilai estetika bangunan

seakan-akan bercahaya saat diterpa cahaya.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Pemanfaatan limbah kulit kerang sebagai elemen estetika bangunan ini
merupakan salah satu cara untuk mengangkat lokalitas nusantara bahari berupa hasil
kekayaan alam dari laut. Keaneragaman kerang yang berbeda bentuk, warna tekstur dan
lain sebagainya membuat penulis menetapkan kerang simping yang diangkat sebagai
objek penelitian utama.

Kerang tersebut diangkat karena memiliki sifat-sifat kerang yang secara umum
dapat mewakili beberapa kerang lainnya. Selain itu sifatnya yang mudah dibentuk
membuat kulit kerangnya dapat diaplikasikan dalam banyak alternatif baik itu berupa
bentuk ataupun tekstur.

Pemanfaatan limbah kulit kerang yang difokuskan dari wilayah Kab. Situbondo
ini diharapkan dapat memngankat perekonomian masyarakat sekitar dalam efeknya
untuk pemroduksian limbah kulit kerang ini. Selain itu, keaneragaman pada elemen
bangunan material terutama dalam sudut estetika dapat terangkat.

Aplikasi dari pemanfaatan kulit kerang ini dapat dimanfaatkan pada elemen
bangunan terutama pada bagian lantai dan dinding. Mulai dari bagian utama bangunan
sampal bagian pendukung bangunan. Keragaman tersebut sebenarnya sangat
berpengaruh juga dengan bahan pendukung pembentuk material baru. Dikarenakan kulit

kerang yang akan susah untuk berdiri sendiri tanpa adanya pendukung.

Gambar 5.1 Hasil eksperimen (Lantai, dinding,
secondary skin)
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Estetika yang dapat diperoleh dari pemanfaatan kulit kerang ini sangat beragam
sesuai dari bentuk, motif serta tekstur yang sengaja maupun tidak sengaja dibuat. Telah
diketahui bahwa elemen estetika pada bangunan dewasa ini sangatlah beragam namun
jika dilihat kembali, yang memanfatkan lokalitas sangatlah sedikit karena kebanyakan
dari material tersebut tergolong mahal.

Gambar 5.2 Estetika eksperimen dilihat dari segi tekstur

Unsur yang ternyata setelah eksperimen yang telah dilakukan adalah cenderung
menonjol pada bagian tekstur. Bagian tersebut adalah memang yang menjadi ciri khas
dari kerang simping.Untuk segi warna adalah masih mengacu pada warna alami dari
kerang tersebut walaupun tidak menutup kemungkinan untuk dilakukan pewarnaan
ulang sesuai dengan kebutuhan.

Bentuk dari model eksperimen yang nantinya akan diterapkan pada bangunan
juga akan beraneka ragam kemabali lagi sesuai kebutuhan. Kesimpulannya kulit kerang
simping dilihat dari segi fisik bentuknya masih fleksibel untuk dibentuk ulang ke bentuk
yang lain.

Setelah dilakukan eksperimen dan analisa terhadap model, seperti yang telah
dijelaskan oleh penulis sebelumnya adalah lebih baik jika diterapkan pada bagian lantai
dan dinding bangunan. Estetika yang ada pada tiap model eksperimen dengan segala
unsur yang telah ada secara individu tiap kerang adalah faktor yang nantinya juga akan

memberikan efek langsung pada bangunan terlebih pada bagian facade bangunan.
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Limbah kulit kerang ini merupakan bahan baku utama dalam pembuatan

material bangunan baru yang memiliki harga yang terjangkau bahkan sangat murah.

Selain itu keberadaanya sangatlah mudah untuk didapatkan.

5.2. Saran

Saran yang dapat diberikan selama penyusunan skripsi ini, antara lain:

Dapat memberikan kontribusi berupa ilmu pengetahuan bagi pembaca, khusunya
mahasiswa jurusan Arsitektur, mengenai bahan material terutama dalam aspek
estetika dengan memanfaatkan hasil lokalitas daerah.

Untuk peneliti selanjutnya diharpakan dapat menemukan berbagai kemungkinan
alternatif yang lain yang dapat diaplikasikan dalam keseluruhan bagian
bangunan. Selain itu peneliti mengharapkan kedepannya agar bahan material ini
dapat dibuat semurah mungkin agar banyak khalayak dapat memanfaatkan

hasilnya.
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